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MOTTO
NISEBSHIRN P o g NG NS 132565

“Janganlah kamu berputus asa dari ranmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang

berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.”

(Q.S Yusuf: 87)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi bertujuan sebagai peralihan huruf dari satu abjad bahasa ke abjad

bahasa yang lain, adapula dalam hal ini dipusatkan pada penyalinan huruf Arab dengan

huruf latin dan yang berkaitan dengannya.*

A. Konsonan

Tanda suara konsonan dalam bahasa Arab, terpokok pada sistematika

kepenulisan Arab diisyaratkan dengan huruf, adapun yang digunakan pada

transliterasi pada hal ini sebagian berlambangkan huruf, ada yang berupa tanda,

dan adakalanya juga dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini merupakan daftar huruf Arab disertai transliterasinya dengan

mengunakan huruf latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tigak
i )
dilambangkan Dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
Es (dengan titik di atas huruf
< Sa $ $)
d Jim J Je

1 Keputusan Kemenag RI dan Kemendikbud Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal

22 Januari tahun 1988




Ha (dengan titik di bawah

Ha H huruf H)
Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De

Zet (dengan titik di atas
Zal Z huruf Z)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan YeS

Es (dengan titik di bawah
Sad 3 huruf S)

De (dengann titik di bawah
Dad D huruf D)

Te (dengan titik di bawah
Ta T huruf T)

Zet (dengan titik di bawah
Za Z huruf 2)
“Ain ‘ Tanda koma terbalik (diatas)
Gain G Ge
Fa F Ef

Vi




Ki

3 Qaf

4 Kaf Ka

J Lam El

o Mim Em

O Nun En

3 Wau We

R Ha Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Ye

B. Vokal

Huruf vokal bahasa Arab itu sebenenarnya sama dengan huruf vokal

bahasa Indonesia, yang terdiri atas vocal tunggal (monoftong) serta vocal rangkap

(diftong).

1. Vocal Tunggal ( monoftong )

Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau

harakat, adapun transliterasinya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Keterangan
_ Fathah A A
. Kasrah I I
! Dammah U U

Vii




2. Vocal Rangkap ( diftong)

Vokal rangkap dalam bahasa Arab memiliki lambing gabungan antara

huruf dengan harakat, adapun transliterasinya adalah sebagai berikut:

S Fathah da Ya | Ai Adan |
Sukun

Z+ 3 Fathah dan | Au Adan U
Wawu Sukun

Baina

Qaul

3. Vocal panjang (Maddah)

Vocal panjang bahasa Arab memiliki lambing berupa antara harakat

dengan huruf, adapn transliterasinya adalah sebagai berikut:

R Fathah dan Alif | A A dengan garis
diatas

. Fathah dan Alif | A A dengan garis
Magsir diatas

s Kasrah dan Ya | I | dengan garis
Mati diatas

24 Damah dan | U U dengan garis
Wawu Mati diatas

viii



idal> Jahiliyyah
- Yas’a
P S Karim
2o Furad

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ Marbutah bertempat pada dua tempat:
a). Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ Marbutah dikatakan hidup , lantaran berharakat fathah, kasrah
atau Dammabh, adapun transliterasinya adalah berupa /t/.

il 51 Zakatul-fitri

o

JuabY) i, Raudatul-atfal

b). Ta Marbutah Mati

Ta’ Marbutah yang dimatikan karena berharakat sukun, dengan
transliterasi yang berupa /h/. Apabila kata terakhir yang terdapat ta’
marbutah disertai dengan kata yang menggunakan kata sandang “ al “
serta bacaan pada dua kata tersebut terpisah, maka ta’ marbutah tersebut
tergolong pada transliterasi berupa /h/.

Adapun ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata Arab
yang telah melebur ke dalam bahasa Indonesia, sepertihalnya shalat,
zakat, dan lain sebagainya, kecuali apabila dikehendaki terhadap lafal

aslinya.



5.

6.

ia Hibah

L Jizyah

cJaY) sl S Karamah-auliya’
Syaddah

Syaddah atau yang biaasa disebut juga dengan tasydid. Pada

translliterasi ini tanda syaddah berlambangkan huruf.

1, Rabbana
Jp Nazzala
Al-hajj

Kata Sandang

Kata sandang pada system kepenulisa Arab dilambangkan dengan
menggunakan J, akan tetapi pada transliterasi ini terbagi menjadi dua

sebagaimana berikut:

a). Kata sandang yang disertai dengan huruf Syamsiah

Transliterasi yang disertai dengan huruf Syamsiah memiliki
transliterasi sebagai bunyi, misalnya huruf/i/ yang diganti dengan huruf
sepadan, maka secara otomatis akan mengikuti kata sandang yang yang

ada.

b). Kata sandang yang disertai dengan huruf Qamariah




Kata sandang yang disertai dengan huruf Qamariah memiliki
transliterasi sebagaimana aturan yang telah digariskan, sesuai dengan

bunyinya.
. conwow ]
J Ar-rajulu
sl As-sayyidatu
okl Asy-syamsu
N Al-galamu
7. Hamzah

Hamzah di transliterasikan dengan apostrof, akan tetapi hal tersebut
hanya berlaku pada hamzah yang bertempat di tengah dan di akhir kata, adapun
hamzah yang menempati awal kata dilambangkan dengan menggunakan alif.

. )3\ An-nau’u

s & S ai,un
Lo Y

8. Penulisan Kata
Setiap kata baik fi’il, isim, ataupun huruf ditulis secara terpisah. Hanya
saja pada kata tertentu dalam kepenulisan Arab, sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena terdapat huruf atau harakat yang dihilangkan, sehingga
pada transliterasi ini penulisan kata dirangkai sebagaimana frasa lainnya yang
mengikutinnya;

Xi



I jfL 2 Z)b Wa Innallaaha lahuwa

khairurraziqin

J?u_‘ {"‘»’MJ’ i Ibrahimul khalil

9. Huruf Kapital
Sejatinya pada system kepenulisan Arab huruf capital tidak lumrah
digunakan, namun berbeda halnya dengan transliterasi, yang mana tetap

diberlakukan sebagaimana EYD yang ditentukan.

s J3T 3 Inna awwala baitin
el e :}g & Wallahu bikulli sya’in ‘alim
10. Tajwid

Transliterasi ini sebenarnya saling berkaitan dengan ilmu tajwid, sebab
peresmian pedoman transliterasi Arab Latin ( versi Internasional ) ini

membutuhkan tajwid sebagai bahan acuan.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang surah al-Fatihah yang dijadikan sebagai
alternatif pengobatan Rukyah syar’iyah pada masyarakat Genuk. Dilihat dari
masyarakat masih minim dalam memahami fadhilah Q.S al-Fatihah sebagai
pengobatan, yang akhirnya tumbuh rasa kurang yakin ketika menggunakan Q.S
al-Fatihah sebagai obat penyembuh.

Peneliti mengangkat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu,
bagaimana pengamalan, perspektif Rukyah dan yang diRukyah terhadap surah
al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah Jam’iyyah Rukyah Aswaja di
Genuk Kota Semarang. Bertujuan untuk mengetahui pengamalan, prespektif
perukyah dan yang diRukyah sebagai alternatif pengobatan di Jam’iyyah Rukyah
Aswaja Genuk.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research) bermaksud agar bisa
mengungkap fakta bahwa surah al-Fatihah yang dijadikan sebagai alternatif
pengobatan Rukyah dari lokasi penelitian.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh JRA adalah menjadikan Q.S al-
Fatihah sebagai sarana pengobatan hati dan jiwa yaitu dibaca setiap selesai
melaksanakan sholat fardhu, sholat hajat sebanyak tiga kali, selain itu dilakukan
terapi pijat dengan cara bertahap. Hal ini dilakukan agar badan dan jiwa pasien
bersih dari hal-hal yang mengganggu baik secara bathiniyah maupun lahiriyah.
Perukyah juga meyakini Q.S al-Fatihah mampu menjadi obat untuk hati dan jiwa
jika diiringi zikir dan percaya dengan Allah Swt. Sedangkan menurut pasien,
pengobatan dengan menggunakan Q.S al-Fatihah lebih mudah dilakukan dari
pada alternatif lainnya, terjadi perubahan yang baik ketika sudah melakukan
terapi Rukyah menggunakan surah al-Fatihah, karena ketika hati merasa tenang
dan nyaman, maka akhirnya membuat pasien merasa dirinya sembuh secara
lahiriyah dan bathiniyah.

Kata Kunci: Al-Fatihah, Rukyah, syar’iyyah, living quran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-fatihah adalah surah yang sering dikenal dengan sebutan ummul
khitab, surah pertama yang ada di awal al-Qur’an, karena surah ini sering
dikenal dengan sebutan Ummul khitab, maka berbagai kegiatan keagamaan
sering kali memakai surah al-Fatihah untuk kegiatan seperti solat, zikir, tahlilan
dan lain sebagainya.

Para ulama mengatakan surah al-Fatihah adalah rukun shalat yang wajib
untuk ditunaikan, tidak akan sah suatu shalat jika tidak membaca surah al-
Fatihah, sehingga surah al-Fatihah ini dibacakan minimal 17 kali setiap harinya,
disisi lain surah al-Fatihah juga bisa dipakai untuk media pengobatan, salah satu
yang mempraktikkan hal ini adalah Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja,
sebagaimana yang diketahui bahwa surah al-Fatihah memiliki sejarah
tersendiri, dan ibn Khatir telah menjelaskan bahwa beberapa dalam
penamaannya tafsir al-Qur’an al-Azim, salah satu nama yang dikenal dan sering
disebut adalah as-Syifa (obat penyembuh) seperti firman Allah dalam Q.S
Yunus ayat 57. Penyebutan nama as-Syifa ini bukanlah sebuah penyebutan yang
tidak ada asal usul, hal ini dikarenakan surah al-Fatihah juga menjadi sebuah
penyembuh pada masa Rasullah SAW ketika itu.?

Pada masa Rasullah ada seorang sahabat yang pernah mempraktikannya
dan merasakan kehebatan dari surah al-Fatihah, diceritakan dalam sebuah
hadist:

2 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Jilid 1 (Kairo: Da>r al-Hadith, 2002), h. 19. Al-munir,
Vol 2, No:1, juni 2020, 147-187
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“Pada suatu hari ada sekelompok sahabat Nabi yang sedang
melakukan perjalanan jauh. Di tengah-tengah perjalan an sekelompok
ini berhenti di sebuah kampung kabilah Arab. Lalu mereka bertamu,
tetapi penduduk di kampung itu enggan untuk menjamui mereka. Tiba-
tiba kepala kampung tersebut tersengat binatang berbisa. Penduduk
kampung sudah berusaha mengobati dengan menggunakan segala cara,
kendatipun tidak berhasil. Ada salah seorang diantara mereka yang

memberi usulan. “Andai kita mendatang sekelompok orang yang baru



tiba ditempat kita, barangkali ada diantara mereka yang memiliki
sesuatu untuk mengobati. Akhirnya meraka mendatangi sekelompok para
sahabat Rasullah dan berkata “wahai kalian, pembesar kami sekarang
dalam keadaan sakit karena tersengat binatang yang berbisa, dan kami
sudah melakukan berbagai cara untuk mengobati tetapi belum ada efek
untuk kesembuhan beliau, adakah diantara kalian yang bisa
mengobatinya” lalu salah seorang sahabat menjawab “ya saya bisa
mengobatinya” dan ketika mengobati seorang sahabat ini mengucapkan
Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, saat itu juga pembesar kampun tersebut
sembuh dan sahabat rasullah diberikan segerombolan kambing. Para
sahabat pulang dan langsung menemui Rasullah, sesampainya di
hadapan Rasullah, mereka menceritakan semua yang sudah dilakukan
oleh salah satu sahabat. Rasullah bersabda: dari mana engkau bisa
mengetahui bahwa surah al-Fatihah adalah obat Rukyah? Apa yang
telah kalian lakukan benar, maka bagikanlah kambing itu dan berikan
aku sebagiannya, dan Rasullah tersenyum. (H.R Bukhari Muslim).
Sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir, yakni mengenai
penyampaian Allah Swt terhadap keutamaan surah al-Fatihah, sebagai salah
satu surah yang teragung di dalam al-Qur’an. Diketahui bahwa surah al-
Fatihah ini melebihi keagungan kitab-kitab lainnya, termasuk kitab Taurat dan
kitab Injil. Fenomena turunnya surah al-Fatihah salah satunya adalah pintu
langit terbuka, yakni seseorang yang membacanya akan mendapatkan cahaya
yang berfungsi untuk menerangkan dan keikhlasan hatinya. Al-fatihah juga
berfungsi doa penyembuh sebuah penyakit atau Rukyah dan juga sebagai
rahmat untuk orang-orang yang beriman, sehingga dapat menghilangkan
penyakit-penyakit yang bersumber dari hati, seperti keraguan seseorang,

3 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Hr. Bukhari dan Muslim, Jilid 2 (Kairo: Da>r al-
Hadith, 2002), h. 19. Al-munir, Vol 2, No:1, juni 2020, 147-187



kemunafikannya, atau bahkan lebih condong kepada kesesatan dan juga
kebatilan. 4

Pada zaman Nabi Muhammad Saw hingga masa sekarang, terdapat
metode terapi yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit, dengan cara
membacakan ayat al-Qur’an kepada pasiennya. Kemudian metode ini disebut
dengan metode Rukyah, karena pada hakikatnya surah al-Fatihah selain
sebagai petunjuk (Huda) juga sebagai obat (Syifa ’) selama hal yang diterapkan
tidak melanggar syariat Islam maka itu disebut dengan terapi Rukyah
syar’iyyah. Akan tetapi, sebagian ulama juga berpendapat bahwa surah al-
Fatihah digunakan untuk menyembuhkan penyakit karena sengatan binatang
berbisa, sebagai penyembuh hati, dan juga menyembuhkan orang-orang yang
terkena gangguan dari jin, selain berpegang pada hadist, mereka juga didasari
oleh sebuah ayat yang ada dalam al-Qur’an, yaitu Q.S Yunus ayat 57. °

Rukyah dapat dipahami sebagai kumpulan-kumpulan ayat al-Qur’an,
ta’awudz, dan doa yang bersumber dari Nabi Saw, lalu digunakan oleh orang-
orang muslim untuk dirinya sendiri. Tujuannya untuk mengobati penyakit
rohani atau penyakit-penyakit yang ditimbulkan oleh kejahatan ‘ain manusia
dan jin. Sebagaimana yang dilakukan oleh Yayasan Jam’iyyah Rukyah
Aswaja di Kecamatan Genuk, Kota Semarang.

Keunikan dan kelebihan pengobatan Rukyah di Kecamatan Genuk, kota
Semarang, lebih mengutamakan dengan menggunakan metode surah al-
Fatihah sebagai penyembuhan, karena sudah jelas bahwa surah al-Fatihah
merupakan surah yang sangat agung dan termasuk intisari dari al-Qur’an,

sehingga mudah untuk diterapakan bahkan diamalkan.

4 Sayyid Muhammad Syatha, Dalam Kedalaman Samudera al-Fatihah: Menyingkap Tabir
Terdalam Makna, Kandungan dan Hikmah Surah yang Paling Akrab dalam Hidup Kita, terjemahan.
Yasir Abdul Muthalib (Jakarta: Mirgat Publishing, 2008), 9.

5 Al-Qur’an, Yunus ayat 57, Al-Qur’an Kemenag.



Adapun ketertarikan dari peneliti memilih kajian ini yaitu terdapat surah
al-Fatihah sebagai Ummul Kitab yang selalu dibacakan sebanyak 17 kali
ketika melaksanakan shalat setiap harinya, dalam praktik pengo batan
penyakit medis maupun non medis dengan menggunakan metode Rukyah
syar’iyyah, dan peneliti bertujuan mengungkap lebih dalam makna surah al-
Fatihah yang dibaca dan penerapannya dalam berbagai macam praktik
pengobatan dengan menggunakan metode Rukyah syar’iyyah.

Berdasarkan dari hasil yang dilihat bahwa sebenarnya masyarakat masih
minim dalam fadhilah surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah,
akhirnya tumbuh rasa kurang yakin dalam setiap diri masyarakat untuk
menggunakan surah al-Fatihah sebagai obat penyembuh, karena salama ini
ayat-ayat al-Qur’an khususnya surah al-Fatihah hanya dibaca ketika dalam
beberapa kondisi saja, antara lain: ketika shalat, membuka majelis®, khataman
al-Qur’an’, tahlilan®, zikir, dan juga waktu pemakaman berlangsung®, akan
tetapi hal ini berbeda terjadi di Yayasan Jam’yah Rukyah Aswaja di
Kecamatan Genuk Kota Semarang Yyang menggunakan surah al-Fatihah
sebagai elemen untuk mengobati pasien, dengan adanya fenomena seperti ini
menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya bisa menggunakan surah al-

Fatihah sebagai obat alternatif selain dari obat herbal atau obat kimia lainnya.

B. Rumusan Masalah
Pokok masalah adalah unsur penting guna menggali jawaban dari
penelitian ini, ada beberapa rumusan masalah yang peneliti tuangkan,

diantaranya:

® Husni Gunting, “Hukum Membaca Al-Fatihah Dalam Pembukaan Majelis” No. 29,
Desember 2009, him. 8.

7 Supian, llmu-ilmu Al-Qur’an Praktis, Jambi Indonesia, Gaung Persada Press: 2012, h.182.

8 Arif Raman, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Tahlilan”, Skripsi,
(Lampung: UIN RADEN INTAN, 2018), 3.

® Drs. H. As’ad, M.Ag, Keutamaan Surah Al-Fatihah Dalam Tafsir Al-Maraghi, Skripsi
Fakultas Ilmu Keguruan (Medan: UIN SU Medan, 2020).



1. Bagaimana pengamalan surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan
Rukyah syar’iyyah di Jam’iyyah Rukyah Aswaja di Genuk Kota
Semarang?

2. Bagaimana perspektif perukyah dan yang diRukyah terhadap surah al-
Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah Jam’iyyah Rukyah Aswaja
di Genuk Kota Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

Sebagai salah satu bentuk karya ilmiah, ada beberapa tujuan dari rumusan

masalah di atas sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengamalan pengobatan Rukyah syar’iyyah di
Jam’iyyah Rukyah Aswaja Kecamatan Genuk Kota Semarang.

b. Untuk mengetahui perspektif perukyah dan yang diRukyah terhadap
surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah syar‘iyyah di
Jam’iyyah Rukyah Aswaja Kecamatan Genuk Kota Semarang.

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu mampu menambahkan
pengetahuan penulis mengenai khasiat surah al-Fatihah yang digunakan
untuk mengobati penyakit hati dan rohani pada saat proses Rukyah
dilakukan dan juga mengamalkan surah al-Fatihah didalam kehidupan
sehari-hari, karena surah al-Fatihah adalah surah yang memiliki beberapa
ayat dengan manfaat dalam aspek pengobatan yang ada dalam al-Qur’an.

0Selain itu juga memberikan manfaat secara teoritis dan praktis:

a) Secara teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan

sumbangan pemikiran kepada masyarakat dalam pengobatan

10 Drs. H. As’ad, M.Ag, Keutamaan Surah Al-Fatihah Dalam Tafsir Al-Maraghi, Skripsi Fakultas
IImu Keguruan (Medan: UIN SU Medan, 2020).

10



surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah (quranic
healing).
b) Secara praktis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan Quranic
Healing serta menjadi acuan untuk pengembangan penelitian-

penelitian berikutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengamatan peneliti belum ditemukan penelitian tentang Praktik

Quranic Healing Surah Al-Fatihah sebagai Alternatif Pengobatan Rukyah

Syar’iyyah Di Jam”iyyah Rukyah Aswaja Genuk Kota Semarang, namun ada

beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan judul tersebut, yaitu:

1.

Tulisan dengan judul “Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai
Pengobatan (Studi Living Qur’an oleh Jam’iyyah Rukyah Aswaja
Tulungagung” dibuat oleh Luthfiatul Ainiyah, salah satu mahasiswa
IAIN Tulungagung pada tahun 2019*!, dimana penelitian ini berbentuk
skripsi dengan yang bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an yang akan diterapkan dalam
penunggan Rukyah. Lalu pada penelitian ini, si peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan etnografi dan studi lapangan
sebagai pendekatan penelitian. Kesimpulan yang didapat dalam
penelitian ini adalah yang pertama penggunaan ayat al-Qur’an pada
pengobatan Rukyah Jam’iyyah Rukyah Aswaja Tulungagung yang
dibagi dalamm dua bentuk, yaitu Rukyah secara mandiri dan Rukyah

masal. Dalam melaksanakan Rukyah masal menggunakan 3 metode,

Praktik

11 Ainiyah, L, Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an

Rukyah Oleh Jami’iyyah Ruqya Aswaja Tulungagung) (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2019),
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metode yang digunakan adalah metode air asmaan, sentuhan dan metode
ahlul lawa’il*?,

Tulisan pada buku yang berjudul “Psikologi Al-Fatihah Sebagai Solusi
Untuk Mencapai Kebahagian Yang Sebenarnya” ditulis oleh Eko Hardi
Asnyah dan Cholicul Hadi pada tahun 2017, yang bertujuan untuk
menjelaskan tentang pengobatan jiwa dengan menggunakan Q.S al-
Fatihah. Dengan mengambil sisi lain surat al-Fatihah tulisan ini
menjelaskan bahwa siapa saja yang membaca surat al-Fatihah maka
akan memberikan ketenangan jiwa untuknya®2,

Tulisan ini berbentuk tesis dengan judul “Penggunaan Ayat-Ayat al-
Qur’an Untuk Pengobatan Jiwa “Studi Living Qur’an di Desa Kalisabuk
Kesugihan Cilacap Jawa Tengah” yang dibuat pada tahun 2015 UIN
Yogjakarta ditulis olen Baytu | Mukadin, didalam penelitian
menjelaskan tentang bagaimana pengobatan yang dilakukan dengan
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, dan juga terdapat penentuan surat-
surat pilihan yang didalamnya ada Q.S al-Fatihah, Q.S Yasin, ayat kursi,
Q.S al-Bagarah dan Q.S al-Kahfi. Didalam pendekatannya ia
menggunakan metode fenomenologis dan etnhometodologis. Dan
metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan
studi lapngan sedangkan data-datanya diambil dari hasil dokumentasi
dan juga wawancara.'*

Tulisan berbentuk skripsi yang dituliskan oleh Ahmad Farhan pada
tahun 2017, TAIN Bengkulu dengan judul “Studi Living al-Fatihah Pada

12 Ainiyah, L, Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an

Rukyah Oleh Jami’iyyah Ruqya Aswaja Tulungagung) (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2019),

13 Eko Hardi Ansyah dan Cholicul Hadi, ,Psikologi Al-Fatihah Sebagai Solusi Untuk
Mencapai Kebahagiaan yang Sebenarnya. Psikologi Islam, Vol. 4 No 2, 2017, h. 107-120.

14 Baytul Muhtadin, Penggunan Ayat-Ayat al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit Jiwa (Studi
Living Qur’an di Kalisabuk Kesugihan Cilacap Jawa Tengah), (Tesis : UIN Jogyakarta, 2015), h. IV
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Praktik Quranic Healing Kota Bengkulu” dalam penelitiannya ini
menjelaskan bahwa ayat-ayat yang telah digunakan dalam praktik
Qur’anic Healing secara akumulaif berjumblah 75 ayat yang dibahas
dalam penelitiannya, salah satunya surah al-Fatihah ayat 1-7, dan secara
umum adanya keutamaan ayat-ayat yang telah digunakan dalam praktik
Qur’anic Healing. Dimana hal ini juga tidak terlepas bahwa al-Qur’an
juga berfungsi untuk penyembuhan (as-Syifa) '° dan metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif.

5. Tulisan yang dibuat oleh Jamin Gusdiono Tanjung, pada tahun 2019
yang berbentuk skripsi dengan judul “Kondisi Psikolog Pasien
Qur’anic Healing Internasional (QHI) Pasca Rukyah, dari IAIN
Bengkulu, dalam skripsinya menjelaskan bahwa peneliti menemukan
pasien yang telah berobat di Qur’anic Healing Internasional (QHI)
Bengkulu yang mengalami ketidaktenangan dalam hidupnya, ada yang
merasa emosi tidak terkendali, bermimpi buruk, merasakan
kekhawatiran yang berlebih ¢ sampai terjadinya perceraian dalam
rumah tangga. Dan akhirnya dilakukan Rukyah bersama perukyah
Qur’anic Healing Internasional (HQI) Bengkulu, dan pasien mengalami
perubahan. Metode yang digunakan dalam meneliti ini adalah metode
kualitatif dengan menggunakan studi lapangan dengan mewawancarai
si pelaku.

Dilihat dari beberapa kajian pustaka yang ditelusuri oleh peneliti,
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya,
adapun kesamaannya adalah studi “/iving quran” surah al-Fatihah pada

praktik “quranic healing” yang digunakan sebagai alternatif pengobatan

15 Ahmad Farhan, Studi Living Qur'an Pada Praktik Qur'nic Healing Kota Bengkulu (Analisis
Deskriptif Terhadap Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur'an), (Skripsi : IAIN Bengkulu, 2017), h. 76-77.

16 Jamin Gusdiono Tanjung, Kondisi Psikolog Pasien Qur'anic Healing Internasional (HQI)
Pasca Rukyah (Skripsi : IAIN Bengkulu, 2019) h. 66-108.
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(syifa), dan adapun perbedaannya pada penelitian sebelumnya yaitu tidak ada
fokus kajian dengan menggunakan surah al-Fatihah sebagai alternatif
pengobatan Rukyah syar’iyyah di Kecamatan Genuk Kota Semarang yang
menjelaskan bagaimana pengamalan, perspektif praktisi Rukyah dan pasien
Rukyah dengan menggunakan surah al-Fatihah. Dimana selama ini surah al-
Fatihah hanya dibaca dalam beberapa kondisi saja, misalnya ketika khataman
al-Qur’an, tahlilan, membuka acara majelis, dan juga waktu pemakaman
berlangsung. Maka hal inilah yang membuat penelitian ini berbeda dari

beberapa penelusuran penelitian yang telah dicantumkan dikajian pustaka.

. Metode Penelitian
Pembahasan dalam metode penelitian adalah mengenai metode yang
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada, sesuai jenis
penelitiannya. Kemudian berikut ini merupakan aspek-aspek yang digunakan
di dalam metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Secara sederhana, penelitian merupakan upaya pemecahan
masalah dengan melakukan berbagai pendekatan secara ilmiah.
Tujuannya adalah untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan cara
yang sistematis. Sehingga penelitian tersebut dapat menghasilkan
sebuah teoru baru, yang pembahasannya berkaitan dengan masalah yang
sedang dikaji atau yang akan dikaji.'’
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini
adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu mempelajari lebih
jauh ke dalam konteks dan interaksi keadaan saat ini pada suatu sosial,

kelompok, individu, lembaga dan juga kemasyarakatan. Penelitian

17 Nazir, Metode Penelitian Menurut Para Ahli, (Jakarta 20 14), hal. 26.
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lapangan (Field Research) diakui sebagai pendekatan yang sangat luas
dalam hal penelitian kualitatif.

Inilah mengapa peneliti menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) agar bisa mengungkap fakta dari makna surah al-Fatihah
yang dijadikan sebagai alternatif pengobatan Rukyah. Ide yang penting
dari penelitian ini yaitu peneliti akan turun kelapangan untuk
mengadakan pengamatan langsung mengenai suatu fenomena yang
terjadi,'® atau bisa juga diartikan sebagai salah satu cara untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif, tanpa mempelajari banyak
terhadap literatur yang digunakan oleh peneliti itu sendiri. Penelitian
lapangan ini diterapkan dengan menentukan arah penelitian yang akan
dibuat, berdasarkan konteksnya.'®

Selanjutnya peneliti akan melakukan langkah kerja dengan
mengamati, mewawancarai secara langsung ke lokasi penelitian dan
obyek yang akan diteliti, guna mengungkap dampak pembacaan Q.S. al-
Fatihah terhadap praktik pengobatan alternatif Rukyah di Kecamatan

Genuk Kota Semarang.

Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
adalah subyek dari mana data bisa didapatkan. Kemudian data yang
dimaksud berupa fakta yang di dalamnya ada unsur pendapat,
keterangan atau bahan yang digunakan untuk penalaran dan juga
penyelidikan. Sumber data yang akan digunakan itu sendiri terbagi dua

macam, yaitu sebagai berikut:?°

18 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial.( Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2006),h 5

19Salmon Priaji Martana. Problomatika Penerapan Metode Field Research Untuk Prnrlitian
Arsitektur Vernakular Di Indonesia, Vol. 34, No. 1, Juli 2006: 56

20 Aritonang, Robert (et.al).2010. Orang Rimba Menentang Zaman. (Indonesia:KKI

WARSI),h.23.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data pada pengumpul data. Sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu ada beberapa objek, yaitu praktisi
Rukyah Ustad Abdul Syafig, Gus Maksum, Alfia dan pasien
yang diRukyah seperti TW, RDH dkk.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder yaitu data yang tidak langsung
dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini data
sekundernya yaitu data-data yang didapat dari pengurus
harian, ustad, ustadzah, jurnal, web, skripsi, artikel, dan lain

sebagainya.

3. Mode Pengumpulan Data
Berdasarkan dari jenis penelitian yang digunakan, maka
pengumpulan data yang akan dilakukan melalui cara:
a) Metode observasi
Menurut  Arikunto, metode observasi adalah teknik
pengumpulan data dengan cara yang sangat teliti, juga
menggunakan cacatan secara sistematis.?* Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode observasi non-partisipan yaitu peneliti
mengamati partisipan tanpa adanya berinteraksi langsung
dengannya, pada penelitian ini peneliti melakukan pengamatan
disetiap proses Rukyah yang dilakukan oleh yayasan, dengan
menggunakan cara mencatat hal-hal penting untuk mendapatkan
jawaban dan bukti dari hal tersebut, lalu merekam setiap kegiatan

agar dapat menemukan data analisis.

2L Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 2
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b) Metode wawancara

Metode ini merupakan suatu hal yang dilakukan dengan
mengarahkan percakapan ke suatu masalah tertentu dan proses
tanya jawab melalui lisan dimana akan dilakukan oleh dua orang
atau bahkan lebih secara kontak fisik. Pada metode wawancara ini,
peneliti menggunakan teknis wawancara terstruktur. Wawancara
model ini bisa mendapatkan informasi dari responden mengenai
kondisinya, serta mempersiapkan satu set pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya oleh pewawancara. Kemudian pertanyaan
tersebut akan diajukan kepada responden yang bersangkutan.

Ketika proses wawancara dilakukan, peneliti akan membuat
pertanyaan yang selalu berkaitan dengan hal-hal yang didasarkan
pada tujuan penelitian, dan menggunakan konsep yang baku
hingga bersifat ilmiah. Hal ini dilakukan agar dapat mengambil
informasi dari responden, terkait pengalaman individunya

ataupun hal yang bersifat khusus dan bersifat spesifik.

c) Metode Dokumentasi,

Metode ini merupakan pengumpulan dari data-data berupa
dokumentasi dari setiap proses yang dilakukan dan berdasarkan
dari jenis dan sumber apapun, baik itu yang berbentuk tulisan
maupun gambar. Dari hal ini adapun peralatan yang bisa
membantu yaitu dengan kamera digital, handycam atau lainnya.??
Ketika menggunakan metode ini, peneliti akan merekam setiap

kegiatan dengan seksama, agar dapat mengetahui alur historisnya

22 | exy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2002), hal. 126.
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dengan benar. Sebab, fakta dan data sosial umumnya disimpan ke
dalam bentuk dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data

Menurut John Tukey, melakuan suatu analisis dari penelitian berupakan
salah satu proses untuk menganalisis data yang didapatkan. Langkah-langkah
yang dilakukan berkaitan dengan teknik menafsirkan data, dengan cara
perencanaan pengumpulan data penelitian, hingga menhasilkan analisis yang
didapatkan secara mudah dan tepat.?

Analisis data kualitatif, yaitu analisis dengan suatu proses pengaturan
dan juga pelacakan secara sistematis yang didapat dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan data-data lainnya yang sudah dikumpul dengan tujuan
agar dapat meningkatkan pemahaman terhadap suatu data yang sudah didapat
dari lapangan, agar bisa diinterprestasikan pada pihak yang lainnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif,
dengan menggunakan data ini maka peneliti mampu untuk mendeskripsikan
dari data-data yang telah dikumpulkan, baik berupa gambar, kata-kata atau
pernyataan yang tidak bersifat angka, data yang didapat tersebut yaitu dari
naskah, catatan lapangan, wawancara, dokumentasi, pengamatan dan lainnya.
Lalu hal ini dapat dideskripsikan dengan baik, sehingga bisamemberi
kejelasan terhadap realitas dan sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan hasil penelitian kualitatif ini dibuat, guna
memudahkan dalam Jalannya penelitian juga proses penulisan, yang berisi
tentang pokok-pokok isi hasil penelitian secara keseluruhan, sebelum

membaca secara keseluruhan bab demi bab, dengan perincian sebagai berikut:

2 Dita Kurniasari, Teknik Analisi Data, Jurnal Data Analysis, Vol. 2, No. 4. (2022) hal. 2-3
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Bab Pertama: Bab ini berisi pendahuluan yang akan membawa pada bab-bab
selanjutnya, dimulai dari Latar Belakang yang berisi tentang pengungkapan
topik terkait dengan surah al-Fatihah, data terkait dan konsep-konsep lainnya.
Rumusan masalah yang terdiri dari bagaimana pengamalan dan perspektif
para praktisi Rukyah dan pasien yang diRukyah mengenai surah al-fatihah
yang dijadikan obat Rukyah. Tujuan yang berisi tentang bagaimana
mengetahui pengamalan dan perspektif tersebut. Manfaat yang terdiri dari
manfaat secara teoritis dan secara praktis. Tinjauan Pustaka. Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua: Bab ini berisi tentang Landasan teori yang memuat pembahasan
terkait keutamaan Q.S al-Fatihah, makna surah al-Fatihah, makna Syifa
(Obat), Rukyah Syar’iyyah, devinisi Quranic healing, Q.S al-Fatihah sebagai
alternatif pengobatan Rukyah Syar’iyyah.

Bab Ketiga: Bab ini berisi tentang penyajian Data, yang mengemukakan
seputar uraian yang menggambarkan secara integral dari seluruh hasil
penelitian serta aspek penunjang lainnya. Yang dalam penelitian ini berisi
profil dan sejarah mengenai JRA (Jam’iyyah Rukyah Aswaja), Praktik
Quranic healing Q.S al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah
syari’iyyah di Jam’iyyah Rukyah Aswaja kecamatan Genuk Kota Semarang.
Bab keempat: Bab ini berisi tentang analisis, yang menuangkan aspek
permasalahan yang secara khusus menjadi inti pembahasan, yakni seputar
Praktik Quranic Healing Surah Al-Fatihah sebagai Syifa (obat) Dalam
Alternatif Pengobatan Rugayyah Syar'iyyah di Jam'iyyah Rukyah Aswaja
Kecamatan Genuk Kota Semarang.

Bab kelima: Bab ini berisi tentang penutup, yang membawa ingatan kembali
menuju seluruh hasil penelitian, khususnya terhadap pokok permasalahan,
yang dalam hal ini memuat dua sub bab yakni Kesimpulan dan saran-saran

yang berisi seputar uraian tindak lanjut dari penelitian.
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SURAH AL-FATIHAH, RUKYAH SYAR’IYAH, LIVING QUR’AN

A. Surah Al-Fatihah
1. Perjalan Surah Al-Fatihah sehingga Digunakan sebagai Obat (Syifa)

Surah al-Fatihah adalah surah pembuka di dalam al-Qur’an. Al-Fatihah
berasal dari Bahasa Arab yang artinya pembuka, dan dinamakan juga sebagai
induk kitab al-Qur’an atau o)s J&) & (ummul quran). Nama-nama lain dari surah
al-Fatihah ini adalah ash-shalah (doa), al-Hamd (pujian), al-Asas (dasar), asy-
Syifa’ (penyembuh), ar-Rukyah dan lain-lain. Surah al-Fatihah diturunkan di
Makkah dan tergolong sebagai surah Makiyah yang terdiri dari tujuh ayat, dan
surah al-Fatihah adalah surah yang pertama kali diturunkan dengan lengkap.
Selain sering disebut dengan pembuka kitab —usll 4x3é (fatihatul kitab).

Ada beberapa pendapat ulama mengenai turunnya surah al-Fatihah itu
sendiri, sebagian besar para ulama berpendapat bahwa surah al-Fatihah
diturunkan di kota Makkah dan tergolong sebagai surah Makkiyah. Namun
selain itu ada beberapa ulama juga berpendapat bahwa surah al-Fatihah
diturunkan sebanyak dua kali, pertama di kota Makkah lalu di diturunkan di
kota Madinah sebagai mubalaghah didalam memuliakannya.

Pendapat lain juga menyatakan bahwa diturunkannya surah al-Fatihah
terbagi menjadi dua tempat, yakni setengah surah diturunkan di Makkah dan
setengahnya lagi diturunkan di Madinah. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu
Laits as Samarqgandi”. Didalam buku Al-Itgan fi Ulumil Qur’an: Samudra [Imu-
lImu al-Qur’an.?*

Berikut ini bunyi dari bacaan lengkap dari surah al-Fatihah yang terdiri

dari tujuh ayat beserta artinya:

24 Ahmad Syurbasi, Qisshah at-Tafsir, terj. Studi Tentang Sejarah Tafsir Al-Qur’an al-
Kariim, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him. 235
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g5l (el Sl 4l ol
Artinya:
1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Gl &5 b sl

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
SRS

3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

4. Pemilik hari Pembalasan.
SRR
5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah

kami memohon pertolongan.

Lzl Ja) rall Gok)
6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus
clliall ¥ 2gile coplaiall 2% agile il Gl Bl pea
7. (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat.
25
Hasil referensi Shahih karya Imam Ibnu Katsir dkk, makna dari surah al-
Fatihah berisi tentang pujian kepada Allah, mengagungkan Allah dan menyebut
nama-nama Allah dengan baik, dijelaskan pula bahwa surah al-Fatihah
merupakan ringkasan atau intisari dari al-Qur’an. Surah ini mengandung

beberapa wawasan mengenani asal kehidupan, eskatologi, kehidupan setelah

% Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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kematian, nubuwah, keesaan Allah, dan sifat-sifat Allah Swt, dalam al-Qur’an

juga menyebutkan bahwa surah al-Fatihah adalah sab’an minal matsari

sebagaimana yang telah dijalaskan oleh Allah Swt dalam firmannya surah al-
Hijr ayat 87:

ailaall G585 ¢ e i i A

Artinya:  “Sungguh, Kami benar-benar menganugerahkan

kepadamu tujuh (ayat) yang (dibaca) berulang-ulang408) dan Al-Qur’an

yang agung”. (Q.S al-Hijr: 87).2

Kandungan surah al-Fatihah juga mencakup tujuan asasi al-Qur’an secara
keseluruhan atau secara umum, yaitu prinsip-prinsip dan turunan ajaran agama
mencakupi agidah, syariah, ibadah, yakin terhadap hari akhir, iman terhadap
sifat Allah Swt, penyembahan, permohonan atau pertolongan melalui doa,
memohon atas hidayah untuk agama yang larus dan pengesaannya.

Surah al-fatihah adalah surah pertama yang ada dalam al-Qur’an dan
menjadi salah satu syarat sholat, sehingga apabila surah ini tidak dibacakan
ketika melaksanakan sholat maka sholat tersebut dianggap tidak sempurna atau
tidak sah. Surah al-Fatihah ini memiliki 7 ayat di dalamnya dan termasuk salah
satu surah dalam al-Qur’an yang bisa digunakan sebagai penyembuh berbabagi
penyakit. Kemudian Syekh Ali Jaber menyampaikan bahwa surah al-Fatihah
adalah ummul qur’an dan termasuk sebagai surah rukiyah. Surah al-Fatihah
yang dijadikan sebagai alternatif pengobatan Rukyah dan disebutkan sebagai
al-Syifa yang memiliki arti penyembuh.

Umar latif menyampaikan dalam pengajiannya bahwa sebenarnya dalam
al-Qur’an terdapat kata Syifa yang pada dasarnya sudah dipersandingkan
dengan term marad; begitu juga dengan perkembangan berikutnya yang
mengarah pada perbedaan karakter dan juga kecendrungan dari masing-masing

2 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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term yang sudah identik, umumnya Syifa artinya “sembuh” sedangkan
sebaliknya marad memiliki arti kata sakit.

Surah al-Fatihah juga disebut sebagai surah Al-Kafiyatu As-Syafiyah, Al-
Kafiyah yang memiliki arti pencukup dan As-Syafiah yang memiliki arti
penyembuh, dari hal ini lah dilihat bahwa surah al-Fatihah adalah penyembuh
dari berbagai penyakit, baik penyakit hati maupun penyakit yang ada pada fisik.
Rasullah Saw bersabda kapada Sa’ad Ibn al Mu’alla, beliau mengatakan:

sl o )35 G U8 (AN B gaal) alae a5 g lialeY
“Aku akan mengajarkan kepadamu satu surah yang paling agung

di dalam al-Qur’an, sebelum engkau keluar dari masjid.”

Ucap Rasullah kepada Abu Sa’id ketika beliau berjalan keluar, dan Abu
Sa’l mengingatkan hal tersebut, lalu akhirnya beliau berkata:

i gl (Callal oy daall) (53 andaad) O 3 5 Sl asd)
Alhamdulillahi rabbil Alamin (al-Fatihah, ini adalah al Sab 'ul

Matsani dan al-Qur’an al Adzim yang telah diberikan kepadaku” (HR.

Bukhari no. 4474 di dalam shahihnya).

Hadis diatas menunjukkan bahwa surah yang paling mulia dalam al-
Qur’an adalah surah al-Fatihah, disebut mulia karena didalamnya terkandung
doa kebaikan yang sangatlah besar, seperti yang telah dijalaskan dalam tafsir
dan makna-makna dari doa dalam al-Quran oleh Syaik Bakar Abdul Hafizh Al-
Khulaifat.

2. Keutamaan Q.S Al-Fatihah

Q.S Al-Fatihah ini memiliki beberapa keutamaan, diantaranya adalah

sebagai berikut:27

a. Surah yang sangat agung di dalam al-Qur’an

27 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat AlQur“an, terj. Tim Abdul Hayyie,
(Jakarta: Gema Insani, 2008), 19.
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Al-Buhari, Abu Dawud, dan An-Nasa’i yang meriwayatkan dari
Abu Sa’id ibnu-Mualla, beliau berkata:
“Pada suatu hari saya sedang melaksanakan shalat disebuah masjid,
lalu datang Rasullah SAW memanggil saya dan saya tidak menjawab
panggilan dari beliau, setelah selesai melaksanakan shalat, saya
berkata kepada beliau “Wahai Rasullah, tadi s aya sedang shalat”.
Rasullah SAW bersabda didalam firman Allah surah al-Anfal ayat 24:
Snd Ll 28120 13 g3l b e 15k il L
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan
Allah dan Rasul (Nabi Muhammad) apabila dia
menyerumu pada sesuatu yang memberi kehidupan
kepadamu!” (Q.S Al-Anfal: 24).28
Kemudian Rasullah SAW juga bersabda “saya akan
mengajarkan kepadamu sebuah surah yang teragung yang ada
didalam al-Qur’an sebelum engkau keluar dari masjid”. Dan tangan
saya digandeng ketika beliau ingin keluar dari masjid tersebut, lalu
saya mengatakan kepada beliau, “Wahai Rasullah, bukankah tadi
engkau mengatakan ingin mengajariku sebuah surah yang paling
agung di dalam al-Qur’an”, dan beliau menjawab®® “(Ia adalah
surah)”, “Segala puji bagi Allah”, Tuhan seluruh alam. Ia adalah
tujuh ayat dalam satu surah yang sering diulang-ulang disetiap hari
(disetiap rakaat) dan al-Qur’an yang paling agung yang diberikan
kepadaku®.

b. Surah yang paling utama di dalam al-Qur'an

28 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
29 Jalaluddin As-Su yuthi, Ashabun Nuzul, 21.
%0 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 22.
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An-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubra, Ibnu Hibban, al-Hakim
dan al-Baihaqgi telah meriwayatkan dari Anas bin Malik, dan dia
berkata, "pada suatu hari Rasullulah SAW ketika dalam perjalanannya
berhenti dan turun dari tunggangan beliau, lalu ada seseorang juga
yang turun dari tunjangannya untuk mendampingi Rasullulah SAW.
Kemudian Rasullulah SAW bersabda: “Maukah engkau ku beritahu
suatu surah yang paling utama di dalam al-Qur'an?” Lalu Rasullulah
SAW membaca “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.”

c. Surah al-Fatihah adalah munajat antara hamba dan Rabb-Nya.

Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan juga lbnu
Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasullulah SAW

pernah bersabda:
PG e VB & - s 0 0T AL e TR T 06 e o ks

Sni 3 s 131U Syl 2153 0,50 B raph Qb b

"Barangsiapa yang melakukan shalat tanpa membaca surah
al-Fatihah, maka shalatnya tidak sempurna (tidak sah).” Dan

Rasullulah SAW mengulang kalimat ini sebanyak 3 kali.®2

d. Surah al-Fatihah sebagai penyembuh
Bagaimana mungkin al-Fatihah bisa menyembuhkan? Atau
Apakah ada dalil yang menyatakan bahwa Surah al-Fatihah dapat
menyembuhkan bagi orang-orang yang sakit? 3 Tidak sedikit orang
yang melontarkan pertanyaan seperti ini, untuk menjawabnya Allah

berfirman dalam Q. S al-Isra’ ayat 82.

31 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 22.
32 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, hal 22.
33 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah,
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Artinya: Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin,
sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu)
hanya akan menambah kerugian. (Q.S al-Irsra’: 82)%*

Selain itu, al-Qur’an juga menjadi sebuah rahmat yang hanya

bisa dirasakan oleh orang-orang yang mempunyai keyakinan kuat dan
sempurna terhadap al-Qur’an. Sehingga rahmat tersebut akan
mendatangkan hikmah, keimanan, dan cinta kebaikan kepada mereka.
Sedangkan hal sebaliknya akan menimpa kepada orang yang kafir
karena ia telah mendzalimi dirinya sendiri. Jika mereka mendengarkan
al-Qur’an, maka yang terjadi hanyalah menjadikan diri mereka
semakin menjauh dari Allah Swt, bahkan semakin kufur dengan
nikmat yang telah Allah berikan.

Firman Allah dalam aI-Qur’an surah al-Fussilat ayat: 44.
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Artinya: Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan
dalam bahasa selain Arab, niscaya mereka akan
mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan

(dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (Al-

34 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
%5 Alqur’an, Al-Isra’ ayat 82, al-Qur’an dan Terjemahannya, Qur’an In Word Add. Ins.

26



36

Qur’an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedangkan
(rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi
Muhammad),  “Al-Qur’an  adalah  petunjuk  dan
penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sedangkan
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada
penyumbat dan mereka buta terhadapnya (Al-
Qur’an).673) Mereka itu (seperti) orang-orang yang
dipanggil dari tempat yang jauh.” (Q.S Fussilat: 44)

Dan Allah juga berfirman dalam surah at-Taubah ayat 124-125:

o

'Q @/7&/:’ e ) 202 n}z/ }o”:" o & o)‘ff,:/oﬁ °«/°/‘~/ (-
S0 GG B 5 oeds G507 aSTT J388 258 adied 530 S5 G 15y

O 45 55 hety )
Artinya: “Adapun (bagi) orang-orang yang di dalam hatinya
ada penyakit, (surah yang turun ini) akan menambah
kekufuran mereka yang telah ada dan mereka akan mati
dalam keadaan kafir. Apabila diturunkan suatu surah, di
antara mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata,
“Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turunnya) surah ini?” Adapun (bagi) orang-
orang yang beriman, (surah yang turun) ini pasti
menambah imannya dan mereka merasa gembira.” (Q.S
At-Taubah: 124-125)*

36 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

37 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)
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Ayat-ayat seperti diatas yang redaksinya senada dengan firman
Allah jumblahnya sangat banyak, Qatadah bin an-Nu’man berkata
tentang firman Allah yang ada dalam Q.S al-Isra’ ayat 82, yaitu apabila
ada seorang mukmin mendengar lantunan bacaan al-Qur’an dia akan
menyerap manfaat darinya, dan berusaha menjaga apalagi
memahaminya, sedangkan orang yang zalim, tidak ada sesuatupun
yang bertambah kepada diri mereka kecuali kerugian dan juga
penyesalan, dikarenakan Allah Swt telah mendesain al-Qur’an dengan
sebaik-baiknya untuk menjadi sebuah rahmat, dan menjadikan
penawar bagi mereka orang-orang yang beriman, Rasullah SAW

bersabda: 8

o U o s O 220

Artinya: “Al-Fatihah adalah penawar dari setiap penyakit”.
(H.R At-Tirmidzi no. 2878)

Dari ayat-ayat dan hadist diatas kita bisa mengetahui mengapa
al-Fatihah berfungsi sebagai penawar bagi berbagai
macam penyakit jasmani maupun penyakit hati°,
dijelaskan bahwa surah al-Fatihah bisa dijadikan mantra
penyembuh penyakit fisik, dan yang paling utama adalah
penyakit hati, dijelaskan dalam hadist yang berasal dari
Abu Said Al-Khudri ra: “Pada suatu hari kami seorang
budak perempuan dan berkata: “sesungguhnya kepala
dusun ini sakit dan tak seorangpun diantara kami yang
bisa mengobatinya. Adakah dari tuan-tuan bisa

mengobatinya?” salah seorang dari kami berdiri dan

38 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera AlFatihah
39 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera AlFatihah,

28



mengikuti budak itu. Kami tidak mengira jika ia dapat
menjadi tabib. Seorang yang sakit itu dimanterai dan
sembuh. Kepadanya diberi hadiyah 30 ekor kambing , dan
kami diberi suguhan susu. Ketika kami kembali, kami
bertanya, “Apakah engkau membolehkan mantera, dan
apakah engkau seorang mantera?” Dia menjawab,
“Tidak. Aku bukan seorang mantera, tapi hanya
membacakan ummul kitab (al-Fatihah)”. Kami berkata,
“Kejadian itu jangan dikabarkan kepada siapapun,
sebelum kita tanyakan kepada Rasullah Saw.” Sesudah itu
kami sampai di Madinah, kami mendatangi Rasullah Saw,
dan menceritakan hal itu. Rasullah Saw bersabda, “Siapa
tahu bahwa surah al-Fatihah adalah mantera (obat)
bagilah hadiah itu dan berikan kepadaku sebagian
darinya.” (HR. Bukhari)*

Hadist tersebut juga telah diriwayatkan di dalam Shahih Muslim
dan Abu Dawud, ditemui keterangan dalam Shahih Muslim
disampaikan bahwa penyakit yang bisa disembuhkan dengan
membaca surah al-Fatihah yaitu karena sengatan binatang berbisa,
waktu itu yang menyembuhkan adalah Abu Shaid Al-Khudri sendiri.*

Tetapi sebagian ulama juga berpendapat bahwa, surah al-Fatihah
selain bisa menyembuhkan penyakit seperti sengatan dari binatang
berbisa, juga bisa dipakai untuk menyembuhkan penyakit hati dan
termasuk orang-orang yang terkena gangguan jin. Selain berdasarkan

pada hadis, mereka juga mendasari ayat-ayat al-Qur'an sebagai

40" Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah,11.
4l Sayyid Muhammad Syatha, Di kedalaman Samudera Al-Fatihah, 11.
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bantahannya, seperti yang terdapat di dalam Q.S. Yusuf ayat 57 dan
al-Isra’ ayat 82:4

a5 o dby sl g W il 3839 0 ket 1SGils 18 W0 L

ow

4o, 82

Artinya: Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu
pelajaran (al-Qur’an dari Tuhanmu, penyembuh bagi
penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk serta rahmat

bagi orang yang beriman. (Q.S. Yunus: 57).
¥ . ‘1‘. So W Yo 0t R g wTa . s . JedY L Auss
b ) Gradlall 5 N3 CiaBal] 43 tlas 58 OB 6 355

Artinya: Dan kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman,
sedangkan bagi yang zalim (al-Qur’an itu) hanya akan
menambah kerugian. 4

Ibnu Qayyim berkata, bahwa jika dilihat dari segi teori medis,

bisa dibuktikan sebagai berikut: “Sesungguhnya sengatan itu dimulai
dari hewan beracun, yang bermakna memiliki jiwa yang kotor dan
terbentuknya dari amarah, lalu menyalurkan unsur racun yang panas
melalui sengatan itu”. Apabila jiwa yang kotor ini berbentuk bersama
dengan terbentuknya kemarahan, maka dia sangat senang jika bisa
menyalurkan  kejahatannya terhadap orang yang sebanding

menerimanya.*®

42 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, 11.
43 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

4 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)
4 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, 12.
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Prinsip  penyembuhan adalah dengan  menggunakan
kebalikannya dan menjaga sesuatu yang serupa. Kesehatan juga dijaga
dengan sesuatu yang serupa dan akhirnya bisa disembuhkan dengan
kebalikannya, inilah yang disebut dengan hukum sebab akibat yang
telah diatur sedemikian rupa oleh Allah Swt, akan tetapi, hal ini tetap
tidak berhasil, kecuali dengan kekuatan yang ada di jiwa pelakunya
dan juga reaksi penerimanya. Jika ada orang yang disengat tidak pantas
untuk menerima Rukyah itu dan jiwa yang membacakan Rukyah tidak
siap memberikan pengaruh apa-apa, maka kesembuhan itu tidak akan
berhasil.*®

Dapat diambil kesimpulan bahwa sebenarnya hal ini bisa
terpenuhi keberhasilan dalam menyembuhkan penyakit dengan cara
meRukyah maka semestinya terdapat beberapa unsur yang harus ada,
yaitu kesesuaian obat dengan penyakitnya, kesungguhan orang yang
akan mengobati dan keyakinan orang (objek) yang diobati. Jika tidak

terdapat kesesuaian, maka penyembuhan tidak akan berhasil.*’

3. Makna Surah al-Fatihah
a. Bismillahirrahmanirrahim
Jika direnungkan, bisa terlihat bahwa surah al-Fatihah, walaupun
terlihat ringkas, akan tetapi mengandung 8 pokok petunjuk di
dalamnya. Ayat pertama, dengan Asma Allah Yang Maha Pemurah,
Yang Maha Pengasih, dalam firman Allah Swt surah al-Fatihah ayat
1:

4 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, 12.
47 Sayyid Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudera Al-Fatihah, 12.

31



Artinya: “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.” (Q.S. al-Fatihah: 1)*

Avyat diatas mejelaskan tetang zat-Nya. Kata-kata “Yang Maha
Pemurah, Yang Maha Penyayang” menjelaskan satu sifat-sifat khusus-
Nya. Karakteristik dari sifat seperti inilah yang memerlukan sifat
lainnya, misalnya seperti ilmu, kodrat dan juga yang lainnya. Sifat
seperti inilah yang berkaitan dengan mereka yang menerima karunia
dari rahmat-Nya, mendekatkan mereka dengan Rabb-Nya, mengajak
mereka dengan menaati sang pencipta-Nya, berbeda dengan sifat yang
murka. Andai saja di dalam ayat 1 surah al-Fatihah sifat “Yang Maha
Pemurah, Yang Maha Penyayang” digantikan dengan sebuah
ungkapan sifat “murka” seluruh umat manusia pasti akan takut dan
juga gentar, karena pada hakikatnya kalimat ini akan membuat hati-
hati mereka merasakan sesak atau bahkan sama sekali tidak merasakan
kelapangannya.*®

Dalam surah al-Fatihah pembukaannya diawali dengan
basmalah, basmalah yaitu bentuk penegasan yang berkaitan dengan
orientasi amal berdasarkan nama Allah. Jika melakukan suatu
pekerjaan yang tidak diawali dengan membaca basmalah maka akan
menjadi ibadah yang sia-sia, karena pada dasarnya basmalah adalah
bentuk lahir dari sebuah niat.>

Dari Abu Hurairah Ra, ia berkata, Rasullah bersabda, "Setiap hal

(amal) yang memiliki nilai (kebaikan), tetapi tidak diawali dengan

48 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

49 Al-Ghazali, Permata Al-Qur’an. Ed. Saifullah Mahyudin, (Jakarta: Rajawali, 1985), hal

64.

%0 Niat dari pengertian bahasa yaitu suatu keinginan kuat dan juga kesengajaaan untuk
melakukan sesuatu.
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basmalah maka akan sia-sia. Di dalam riwayat lain disebutkan,
terputus (keberkahannya).>
b. Alhamdu Lillahi Rabbil *Alamin.
Arti dari ayat kedua ini adalah "segala pujian yang sempurna
adalah bagi Allah semata, Tuhan semesta alam" dalam firman Allah

surah al-Fatihah ayat 2:
Geldll 25 4 S

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” (Q.S al-
Fatihah: 2)°2

Hal ini mengandung dua makna, di mulai dari yang pertama
adalah awal pujian yang berbentuk syukur atau yang dimaksud dengan
terima kasih. Jalan yang lurus merupakan awal dari syukur, nilainya
seolah-olah setengah dari jalan lurus itu sendiri. Karena pada
hakikatnya iman amaliah terdiri dari dua yaitu sabar dan syukur. Disisi
lain hamdalah adalah sebuah ucapan yang menyatakan kecintaan dan
rasa syukur kepada Allah SWT. 3

Kecintaan adalah puncak ibadah, kerena prinsip dasarnya ibadah
adalah untuk memuji Zat yang Maha Kuasa, dan juga mensyukuri
nikmat-nikmat-Nya. Didalam hal ini para ahli tafsir melihat bahwa
ucapan hamdalah dan juga rasa syukur kepada-Nya adalah hal yang
sama, demikianlah cenderungnya al-Thabari Ra di dalam tafsirnya.>

c. Arrahmanirrahim (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

51 Hadis Ahmad, Kitab Al-Musnad, 14/392. Hadis ini dikategorikan hasan oleh ulama hadis
52 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

%3 Ini bersumber dari kitab ke 2 dari ke 4 bagian Thya’ (supra, n. 74), buku Al-Ghazali,
Permata Al-Qur’an, 65.

% Imam Al-Thabari menuliskan, “Tidak ada sebuah pertentangan diantara para ahli Bahasa
Arab tentang benar atau engganya dari ungkapan: al-hamdulillah syukran (segala puji bagi Allah
Swit sebagai bentuk syukur)
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Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat 3:
el 9}33\

Artinya: “Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” (Q.S al-
Fatihah: 3)>

Kedua kata tersebut adalah nama-nama dan sifat yang dimiliki
Allah SWT, dengan bentukan dasar dari kata rahmah. Kemudian arti
rahmah itu sendiri yaitu mempunyai rasa kasih dan sayang. Sedangkan
sifat rahman bersifat lebih mutlak lingkupnya jika dibandingkan
dengan sifat rahim. Sebab, sifat rahman melingkupi umat muslim dan
kafir, bahkan beserta semua makhluk hidup yang ada di bumi.
Sebaliknya, untuk kata rahim hanya berlaku kepada orang-orang yang
beriman di dunia, serta untuk akhirat.>®

Oleh karena itu, Allah memiliki kebesaran dalam upaya
menjamin dan menjaga semua makhluk-Nya dalam ruang lingkup
kehidupan ini. Semua makhluk yang Allah ciptakan akan
mendapatkan kasih sayang-Nya, sekalipun ia adalah seorang kafir.
Kasih sayang Allah akan memenuhi kebutuhan fisik dan juga
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, hingga ia mencapai batas akhir
hidupnya. Seperti yang difirmankan oleh Allah Swt surah Al-Mulk
ayat 19 berikut:®’

5 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
%6 lbnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, 19, dalam kitab Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-
Fatihah, (Jakarta: AMZAH, 2015), hal 39.
Ini adalah contoh dari sebuah rahmat Allah Swt, karena ketika manusia tertidur, semua
yang berkaitan dengan fisiknya dianggap bahwa sudah istirahat, tetapi saraf-saraf yang
berhubungan dengan otak akan selalu mengatur fungsi internal dari fisik manusia.
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Artinya: “Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain
Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya Dia Maha Melihat
segala sesuatu.” (Q.S Al-Mulk: 19)%8

Dari semua hal ini bisa dilihat bahwa Allah Swt menjamin kasih

sayang kepada setiap makhluknya, termasuk hanya untuk sekadar
bergerak saja. Hal ini terjadi karena ketika makhluk bergerak ataupun
diam, ia masih memerlukan rahmat Allah Swt untuk bisa
memfungsikan tubuhnya. Sama halnya dengan digerakkannya semua
organ dalam tubuh manusia, di mana ia bisa berfungsi dengan baik dan
sempurna jika sudah diprogram oleh Allah Swt sebagai makhluk.
Sehingga keterlibatan Allah beserta rahmat-Nya sangat berpengaruh,
dan tidak akan bisa berfungsi dengan baik apabila Allah tidak
berkehendak.
d. Maliki Yaumiddin (Penguasa Hari Kiamat)

Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat 4:

Sl s el

Artinya: “Pemilik hari Pembalasan.” (Q.S al-Fatihah: 4)°°

%8 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

%9 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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Hari pembalasan merupakan hari di mana manusia mendapatkan
balasan atas segala perbuatan baik dan buruknya ketika di dunia.
Sebutan lain dari hari pembalasan adalah yaumul-giyamah (hari
Kiamat), yaumul-hisab (hari Perhitungan), dan lain sebagainya. Kasih
sayang dari Allah untuk umatnya begitu luas, pertama tentang
kebebasan yang terkadang membuat manusia dan juga jin lupa sampai
terlena, mereka semua sampai lupa bahwa kebebasan yang diberikan
oleh Allah harus diikuti dengan rasa tanggung jawab yang tinggi,
sebuah tanggung jawab yang berupa amanah sebagai kekhilafahan
yang memastikan dirinya sebagai pengemban dan pengurus ajaran
Allah. Karena itulah mereka berada dalam wujud ini, maka dari itu,
Allah mengingatkan makhluknya yaitu manusia akan keberadaan hari
kiamat kelak.

Sebutan secara khusus kalimat “penguasa hari kiamat™ ( 23 s

u:JJ\) setelah disebutkan bahwa Allah adalah sebagai penguasa seluruh

alam ini (Rabb al-Alamin), karena pada hari kiamat nanti tidak ada
satu makhlukpun yang bisa memberikan pertolongan kepada makhluk
yang lain kecuali, meminta pertolongan kepada Allah SWT. Dan tidak
ada satupun yang dapat bicara kecuali mendapatkan izin dari Allah
SWT, sebagaimana yang telah ditegaskan sebelumnya bahwa surah al-
Fatihah pada ayat pertama yang mengandung ajaran tauhid, maka dari
itu surah ini terlihat fokus pada ke Esaan Allah dan juga hak-Nya, baik
yang berupa perbuatan maupun perkataan dan lahir maupun batin.5!
Sehubungan dengan hari akhir, terdapat hal yang mempengaruhi

amal manusia, yakni ibadah. Ibadah sendiri memiliki makna yang

80 1drus Abidin, Tafsir surah al-Fatihah, hal 44.
61 |drus Abidin, Tafsir surah al-Fatihah, hal 44.
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sangat luas, dan secara tidak langsung menunjukkan bahwa dalam

segala sektor kehidupan manusia berkaitan dengan lahan untuk

beribadah. Manusia diarahkan agar mengamalkan ibadah-ibadahnya

dengan baik, sehingga bisa meraih kecintaan dan ridha dari Allah

secara sempurna. Kemudian suatu amalan dapat diterima apabila

manusia sudah memenuhi syarat yang sudah dirumuskan oleh para

ulama, sebagai berikut:

e Ikhlas sebagai sebuah syarat dari dalam

e Mengikuti tata cara yang sudah diajarkan oleh Rasullah sebagai

syarat eksternal

Sebuah keikhlasan terlahir ke dalam 3 faktor:

a) Kecintaan terhadap Allah yang begitu tulus (Mahabbatullah).
Firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 165:

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman sangat kuat cinta
mereka kepada Allah.” (Q.S Al-Bagarah: 165).52

b) Sebuah harapan yang sangat besar terhadap Allah Swt (raja’).
Firman Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 57:

¥

o 72 T8 e
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Artinya: “Mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mereka
juga mengharapkan rahmat-Nya” (Q.S Al-Isra’: 57) 63

b2 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

83 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)
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c) Sebuah rasa takut yang begitu mendalam terhadap Allah Swt
(khauf)
Firman Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 57:
e G
Artinya: “Mereka juga mengharapkan rahmat-Nya dan takut
akan azab-Nya.” (Q.S Al-Isra’: 57).

Jika ketiga pilar ibadah yang sudah dijelaskan ditinjau dari
perspektif surah al-Fatihah, maka akan menghasilkan perpaduan yang
tepat dan teratur. Dampaknya seseorang menjadi memiliki kecintaan
yang sangat tulus, dan hal ini ditunjukkan dalam ayat “Segala puji bagi
Allah, Tuhan semesta alam”. Secara tidak langsung, pernyataan
tersebut merupakan bentuk pujian dan pernyataan cinta seorang hamba
kepada Rabb-Nya.

Ini bukanlah sebuah pujian hanya karena sebuah doktrin
keimanan semata, akan tetapi karena meraka betul-betul
mengharapkan rahmatnya dari Allah yang sangat begitu luas dan juga
melimpah, sebagaiman analisis yang singkat tentang hal ini pada
sebuah tafsir, yaitu Tafsir al-Rahman al-Rahim. Maka dari itu cinta
dan juga harapan yang membuat seorang hamba lebih merasa
khawatir, apabila jika Zat yang sangat dia cintai dan dia mengharapkan
rahmat, murka kepada-Nya sebagai hamba yang biasa-biasa saja.%*

Pada tiga perbedaan internal seperti itulah seorang hamba
kadang-kadang berbeda. Saat perbedaan tersebut dirasakan ketika
shalat, maka “pernyataan menjadi sebuah deklarasi” Dan juga

penegasan untuk sewaktu-waktu patuh dan tunduk di dalam segala

8 Tafsir Al-Qaththan, pada Maktabah Syamilah, hal 102, dalam Idrus Abidin, Tafsir Surah
Al-fatihah, hal 47.
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sektor kehidupan ini. Dan itulah lanjutan pembahasan ayat
berikutnya®®.

e. Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in (Hanya Engkaulah yang Kami
Sembah)

Iyyaka Na’budu (Hanya Engkaulah yang Kami Sembah)
Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat: 5
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Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan.”
(Q.S al-Fatihah: 5)%¢

Melalui ungkapan “Hanya Engkaulah yang kami sembah”
dapat dipahami bahwa terdapat pembatasan, yakni tidak ada yang
pantas disembah selain Allah Swt. Jika seorang hamba
mengutarakan, “kami menyembah-Mu”, dengan tidak adanya batas
objek yang disembah, maka hal ini belum bisa dikatakan ke dalam
kategori tauhid. Sebab, melalui kalimat itu menandakan jika
terdapat sosok lain yang dapat disembah selain Allah.®’

Maka dari itu, di dalam Islam simbol tauhid adalah (La ilaha
illallah) dan “diawali dengan peniadaan segala yang disembah”
yang menegaskan Allah sebagai satu-satunya sesembahan, dan
inilah yang dimaksud dengan tauhid yang sebenarnya. Ayat ini
memberi iysarat dari perwujudan makna “la illaha illallah” sebab ia

menyimpan dua rukun utama. Pertama, adanya penghilangan

8 Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-fatihah, hal 48.
8 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

67 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-fatihah, hal 48.
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(nafy) beragama Tuhan. Kedua, penekanan (itshat) tentang Allah
sebagai satu-satunya sesembahan.

Dalam ayat ini, Allah Swt mendahului kata lyyaka yang
memiliki arti “Hanya kepada-Mu lah satu-satunya” Dia adalah
bentuk dari peniadaan dari (nafy) yang termasuk rukun pertama la
ilaha illallah. Selain itu mengenai kata na ’budu yang memiliki arti
“vang kami sembah " yaitu bentuk penegasan (itsbat) Allah sebagai
yang disembah dan termasuk dari rukun kedua la ilaha illallah®

e Wa Iyyaka Nasta’in (Hanya kepada-Mu kami Meminta
Pertolongan)
Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat 5:

Artinya: “Bimbinglah kami ke jalan yang lurus.” (Q.S al-
Fatihah: 5)%°
Jalan yang lurus yang dimaksud dalam konteks ayat di atas
adalah dengan menjalai kehidupan berdasarkan tuntunan ajaran
Islam, sesuai dengan isi al-Qur’an dan hadis. Penempatan ayat ini
terletak setelah iyyaka na’budu, dan seperti membuat isyarat bahwa
tidak pantas jika kita bertawakkal terhadap sesuatu sosok yang tidak
layak untuk disembah. Maka Allah lah satu-satunya Zat yang wajib
disembah, serta berhak untuk dimintai pertolongan.’
f. Ihdinassiratalmustagim (Tunjukilah kami Jalan yang Lurus)

Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat 6:

8 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-fatihah, hal 48.

8 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

0 Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 50.
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Artinya: “Bimbinglah kami ke jalan yang lurus.” (Q.S al-
Fatihah: 6)"*

Kata dari Ul adalah sebuah ungkapan doa dari hamba ke
Tuhannya, arti dari kata s ialah “Tunjukilah kami jalan yang lurus,
arahkanlah kami kepadanya dan perlihatkanlah kami jalur hidayah-Mu
yang menyampaikan kepada kenyamanan (uns) dan kedekatan
dengan-Mu (qurb).” Beberapa ulama mengatakan “Allah Swt
menurunkan keagungan ungkapan-ungkapan-Nya dan juga doa pada
surah ini”, didalam surah al-Fatihah ini setengahnya adalah intisari
pujian terhadap Allah Swt, sedangkan setengahnya lagi adalah sebuah
ringkasan segala dari kebutuhan. Allah menjadikan surah ini sebagai
doa yang amat sangat baik untuk dilantunkan oleh semua orang, karena

rangkaian doa ini langsung dari Allah."

g. Siratallazina An’amta ‘Alaihim Gairimagdubi Alaihim Wa Lad-

dallin

o Siratallazina An’amta ‘Alaihim (Jalan Manusia-Manusia yang
Telah Engkau Beri Nikmat)

Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat: 7

0 agile 5 i

"1 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

2 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 54.
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Artinya: (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) orang-orang yang sesat. (Q.S al-Fatihah: 7)"3

Pembahasan mengenai jalan yang lurus telah diterangkan
sebelumnya, baik itu berupa tafsir kata yang sifatnya formalitas,
akan tetapi di dalamnya terkangdung sebuah istilah. Oleh karena
itu, prinsipnya adalah berbicara perihal kesatuan antara ilmu dan
amal. Maka, arti dari jalan yang lurus adalah kebenaran ilmu
menurut perumusan al-Qur’an dan juga sunah. '

Ibnu Taimiyah telah menanggapi, “Banyaknya masalah
akidah pada bid’ah Yahudi, sedangkan banyaknya masalah amaliah
pada bid’ah Nasrani. Walaupun pada dasarnya mereka berkooperasi
dan berkontribusi pada dua hal tersebut, tetapi, yang lebih banyak
masuk kedalam aspek amaliah adalah orang-orang Nasrani, sama
halnya dengan para ekstremis sufi. Mengenai ekstremis Jahmiah
dan Muatthilah (mereka yang mengeliminasi makna dari teks
wahyu dan tidak tahu makna lahiriahnya), dan mereka semua
mempunyai sikap yang hampir sama dengan Yahudi, sedangkan
ekstremis sufi mempunyai kemampuan sama dengan Nasrani.
Ekstremis Syiah (Rafidah) menghubungkan dari dua kelompok
tersebut lalu mempertemukan jadi satu hingga gelapnya kesesatan
tambah bertumpuk pada diri mereka sendiri.”™
Gairilmagdubi  Alaihim (Bukan Manusia-Manusia yang
Dimurkai)

Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat: 7

3 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)

7 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 57.
5 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 60.
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° j// ‘-')u’. ?/6\ }3;

Artinya: “bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan).” (Q.S al-Fatihah: 7)

Manusia yang dimurkai oleh Allah, yaitu manusia yang
beragama Yahudi, mereka yang mengetahui kebenaran tetapi tidak
mengamalkanya. Mereka itulah manusia-manusia yang dibenci
oleh Allah Swt, karena tidak adanya rasa semangat dalam beramal.
Sama halnya dengan mereka yang mengetahui kebenaran tetapi
tidak mengerjakan amalan tersebut, maka berujung kemurkaan dari
Allah Swt.””

e Wa Ladallin (Dan Bukan Pula Manusia-Manusia yang
Tersesat)

Firman Allah dalam surah al-Fatihah ayat: 7
¢ :fg.kfaj\ .gj

Artinya: “Manusia-manusia yang sesat.” (Q.S al-Fatihah: 7)8

Manusia-manusia yang tersesat adalah mereka yang yang

sedikit ilmunya, walaupun selalu sibuk beramal sholeh. Amal tanpa

adanya sebuah ilmu diibaratkan berjalan tanpa tahu alamat dan peta

perjalanan hidup. Yang pada akhirnya, hanya ada kebingungan dan

berujung kesesatan.’®

4. Surah Al-Fatihah Sabagai As-Syifa
Surah al-fatihah adalah surah pertama yang ada dalam al-Qur’an

dan menjadi salah satu syarat sholat, sehingga apabila surah ini tidak

6 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

" 1drus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 64.

8 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)

9 Idrus Abidin, Tafsir Surah Al-Fatihah, hal 48.
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dibacakan ketika melaksanakan sholat maka sholat tersebut dianggap
tidak sempurna atau tidak sah. Surah al-Fatihah ini memiliki 7 ayat di
dalamnya dan termasuk salah satu surah dalam al-Qur’an yang bida
digunakan sebagai penyembuh berbabagi penyakit. Kemudian Syekh Ali
Jaber menyampaikan bahwa surah al-Fatihah adalah ummul quran dan
termasuk sebagai surah rukiyah. Surah al-Fatihah yang dijadikan sebagai
alternatif pengobatan Rukyah dan disebutkan sebagai al-Syifa yang
memiliki arti penyembuh.

Umar latif menyampaikan dalam pengajiannya bahwa sebenarnya
al-Qur’an sendiri terdapat kata Syifa, yang maknanya sudah disandingkan
dengan term marad; begitu juga dengan perkembangan berikutnya yang
mengarah pada perbedaan karakter dan juga kecendrungan dari masing-
masing term yang sudah identik, umumnya Syifa artinya “sembuh”
sedangkan sebaliknya marad memiliki arti kata sakit.

Surah al-Fatihah juga disebut sebagai surah Al-Kafiyatu As-
Syafiyah, Al-Kafiyah yang memiliki arti pencukup dan As-Syafiah yang
memiliki arti penyembuh, dari hal ini lah dilihat bahwa surah al-Fatihah
adalah penyembuh dari berbagai penyakit, baik penyakit hati maupun
penyakit yang ada pada fisik.

Banyak umat Islam yang sudah membuktikan bahwa surah al-
Fatihah ini bisa dijadikan sebagai as-Syifa dan bisa mengobati berbagai
penyakit. Ini telah dibuktikan oleh Ibnu Qayyim, dia juga menjelaskan
bahwa surah al-Fatihah ini sudah mampu menjadi obat dari zaman ke
zaman. Dari hasil laboratorium sudah terbukti bahwa air yang ditiupkan
atau dituliskan ayat al-Qur’an mengandung unsur yang sangat bermanfaat
untuk menyembuhkan penyakit. Sedangkan air yang tidak dicampuri
dengan ayat al-Qur’an atau bahkan surah al-Fatihah maka akan berbentuk
biasa saja dan tidak bisa menyembuhkan penyakit yang ada dalam diri

setiap makhluk.
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Ibnu Qayyim r.a mengucapkan bahwa beliau sering mendengar
Syaikul Islam Ibnu Taimiyah r.a kata lyya-kana’budu yang artinya hanya
kepada-Nya lah kita sebagai umat Islam menyembah, dan ini merupakan
obat dari penyakit riya. Kata lyya-Ka nasta’in yang bermaksud kepada-
Nya lah kita memiminta pertolongandalam hidup dan ini merupakan obat
dari penyakit yang membuat sombong, kemudian lyya-Ka na’budu bisa
menjauhkan kita dari penyakit-penyakit yang ada dalam hati, maka kata
lyya-Ka nasta’in membuat kita sadar bahwa seorang hamba pada
kefakiran beserta kebutuhannya pada Allah Swit.

Allah menyampaikan dalam firman-Nya surah Fatir ayat 15:

Ged 2 A g d ) aEB (81 0 G0 6

Artinya: “Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allah.
Hanya Allah Yang Maha kaya lagi Maha Terpuji” (Q.S
Fatir: 15).%
Ibnu Qayyim r.a mengatakan bahwa:
“Aku pernah menyinggahi Kota Makkah dan menginap disana selama
beberapa waktu dan aku terjatuh sakit, aku tidak bisa menemukan satupun
orang yang bisa mengobatiku disana, dan aku mencoba mengobati sendiri
dengan membacakan surah al-Fatihah dan aku merasakan perubahan
yang sangat mengejutkan, mulai pada saat itu aku sering menyarankan
kepada orang-orang yang menderita berbagai penyakit untuk
mengamalkan surah al-Fatihah sebagi obat dan sangat banyak dari
mereka yang memperoleh kesembuhan dalam waktu yang cepat”
Dari hal ini perlu dilihat bahwa dengan mengamalkan surah al-
fatihah guna untuk kesembuhan dari berbagai penyakit juga diperlukan

80 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka

Indonesia)
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keyakinan dalam hati, dan percaya kepada Allah, jika rasa kepercayaan
dan keyakian bersatu terhadap Allah, maka dengan membaca surah al-
Fatihah bisa memberikan kesembuhan kepada setiap yang

mengamalkannya.
B. Rukyah Syar’iyyah
1. Definisi Rukyah
Menurut Ahmad warson, secara etimologi, kata Rukyah bisa didapatkan

diberbagai kamus besar yang ada dengan macam variasi sebagai berkut: di

dalam kamusnya Al-Munawwir disebut dengan i3, jamaknya &3)s 5 yang

artinya, jampi-jampi, mantera ataupun guna-guna. Terdapat dalam kamus besar

Arab Indonesia karya dari Mahmud Yunus &3, adalah azimat atau tangkal.

Sedangkan didalam kamus besar Indonesia, Rukyah adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan guna-guna dan lainnya. &

Rukyah adalah suatu hal yang banyak diperbincangkan oleh kalangan
dewasa, Rukyah juga dipahami sebagai pengobatan yang pernah dilakukan oleh
Rasullah Saw untuk menghilangkan suatu penyakit yang bersumber dari luar
diri manusia, orang-orang sering menyebut hal ini dengan sebutan kesurupan
karena kemasukan jin dan setan pada manusia. 82

Sedangkan secara terminologi:

81 perdana Akhwad, S.Psi, Rukyah Syar'iyyah VS Rukyah Gadungan, diakses pada tanggal
01 Desember 2022 pukul 20.22 Wib.
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=SeKcCQAAQBAJ&0i=fnd&pg=PT6&dqg=jurnal+t
entang+Rukyah&ots=oRy4wIUCV &sig=ETAKNyrmGUIhlvcqK673DGjkj6g&redir_esc=y#v=onep
age&q&f=false

82 perdana Akhwad, S.Psi, Rukyah Syar'iyyah VS Rukyah Gadungan, diakses pada tanggal
01 Desember 2022 pukul 20.22 Wib.
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=SeKcCQAAQBAJI&0i=fnd&pg=PT6&dqg=jurnal+t
entang+Rukyah&ots=oRy4vvIUCV &sig=ETAKNyrmGUIhlvcqK673DGjkj6g&redir_esc=y#v=onep
age&q&f=false
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e Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah didalam Majmu’ul Fatawa 10/195:
“Rukyah memilki arti meminta perlindungan. Al Istirqa’ adalah
memohon dirinya agar diRukyah. Dan Rukyah termasuk bagian dari
doa”

e Sa’ad Muhammad Shadiq dalam Shira’Bainal Haq wal Bathil pada
halaman 147 berkata: “Rukyah hakikat adalah berdoa dan tawassul
untuk memohon/meminta kepada Allah kesembuhan bagi orang-orang
yvang sakit dan hilangnya gangguan dari badannya sendiri.”

e Rukyah menurut para jumhur Ulama adalah suatu bacaan dan doa yang
akan dibacakan dan ditiup untuk mencari kesembuhan pada orang-
orang yang sakit.5

Rukyah merupakan kumpulan-kumpulan ayat al-Qur’an, ta’awwudz, dan

doa yang bersumber dari Nabi Saw, lalu digunakan oleh orang-orang muslim

untuk dirinya sendiri, anaknya atau bahkan keluarganya, yang bertujuan untuk
mengobati penyakit rohani atau penyakit-penyakit yang ditimbulakn oleh
kejahatan ‘ain manusia dan jin, terkena sihir atau penyakit yang bersifat fisik,
dan Rukyah adalah kumpulan dari beberapa kalimat yang dibacakan kepada
seseorang dengan sebuah harapan atas kesembuhan atau kesengsaraan yang

dirasakannya. 84

Pentingnya Rukyah sebagai sarana melindungi diri dari praktik sihir.

Sihir didalam penjelasan bahwa membahayakan agidah dan nyawa orang lain,

oleh karena itu respon Islam memberi tuntunan Rukyah syar’iyyah dengan

8 perdana Akhwad, S.Psi, Rukyah Syar'iyyah VS Rukyah Gadungan, diakses pada tanggal
01 Desember 2022 pukul 20.22 Wib.
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=SeKcCQAAQBAJ&0i=fnd&pg=PT6&dqg=jurnal+t
entang+Rukyah&ots=oRy4vvIUCV &sig=ETAKNyrmGUIhlvcgK673DGjkj6g&redir_esc=y#v=onep
age&q&f=false

8 perdana Akhwad, S.Psi, Rukyah Syar'iyyah VS Rukyah Gadungan, diakses pada tanggal
01 Desember 2022 pukul 20.22 Wib.
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=SeKcCQAAQBAJ&0i=fnd&pg=PT6&dg=jurnal+t
entang+Rukyah&ots=oRy4vvIUCV &sig=ETAKNyrmGUIhlvcgK673DGjkj6g&redir_esc=y#v=onep
age&q&f=false
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menggunakan al-Qur’an untuk menghalangi gangguan-gangguan jin, termasuk

sihir. &

2. Rukyah Syar’iyyah

Rukyah syar’iyyah merupakan salah satu dari media bagaimana wacana
Islamisme diproduksi, disebarkan dan diseminasikan di ruang publik, mereka
membunyikan semangat sunah dalam setiap proses pengobatannya. Semua
proses pengobatan yang dilakukan didasarkan atas sumber nash.

Rukyah syar’iyyah juga merupakan sebuah teknik terapi untuk
penyembuhan dengan menggunakan cara membacakan ayat-ayat al-Quran dan
juga doa-doa yang mu’tabaroh kepada orang-orang yang diRukyah/pasien,
yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan bersumber dari sunah
Rasullah saw, sebagaimana yang pernah dicontohkan pada zamannya. Disisi
lain Rukyah juga menjadi salah satu media untuk melindungi diri dari
gangguan-gangguan sihir.%

Pentingnya Rukyah sebagai sarana melindungi diri dari praktik sihir.
Sihir didalam penjelasan bahwa membahayakan agidah dan nyawa orang lain,
oleh karena itu respon Islam memberi tuntunan Rukyah syar’iyyah dengan
menggunakan al-Qur’an untuk menghalangi gangguan-gangguan jin, termasuk

sihir.®’

8 perdana Akhwad, S.Psi, Rukyah Syar'iyyah VS Rukyah Gadungan, diakses pada tanggal
01 Desember 2022 pukul 20.22 Wib.
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=SeKcCQAAQBAJ&o0i=fnd&pg=PT6&dqg=jurnal+t
entang+Rukyah&ots=oRy4wIUCV &sig=ETAKNyrmGUIhlvcqK673DGjkj6g&redir_esc=y#v=onep
age&q&f=false

8 Sholeh Kurniawa, Rukyah Syar’iyyah: Terapi Al-Quran Untuk Penyembuhan. 20 Januari
2023. https://www.uii.ac.id/Rukyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-
penyembuhan/#:~:text=Rukyah%20syar’iyyag%20merupakan%?20sebuah,dicontohkan%20pada%20
masa%20Rasulullah%20Saw

87 Sholeh Kurniawa, Rukyah Syar’iyyah: Terapi Al-Quran Untuk Penyembuhan. 20 Januari
2023. https://www.uii.ac.id/Rukyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-

penyembuhan/#:~:text=Rukyah%?20syar’iyyag%?20merupakan%20sebuah.dicontohkan%20pada%20
masa%20Rasulullah%20Saw
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https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw
https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw
https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw
https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw
https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw
https://www.uii.ac.id/ruqyah-syariyyah-terapi-al-quran-untuk-penyembuhan/#:~:text=Ruqyah%20syar'iyyag%20merupakan%20sebuah,dicontohkan%20pada%20masa%20Rasulullah%20Saw

Dan terapi Rukyah syar’iyyah ini bisa dilakukan oleh setiap muslim,
baik bertujuan untuk melindungi diri ataupun orang lain, dari sesuatu pengaruh
buruk pandangan mata manusia, jin, kesurupan, dan pengaruh sihir. Didalam
praktek Rukyah syar’iyyah untuk menggunakan hukum mengobati penyakit
yaitu boleh (mubah), bahwa dalam syariatpun menganjurkan hal tersebut. Atas
dasar dalil al-Qur’an dan hadis yang diyakinkan dapat mengobati dengan
menggunakan terapi baca kalam Allah beserta amalan-amalan doa yang sudah
ditetapkan oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini sangat bermanfaat dan sempurna
untuk terapi pengobatan yang dilakukan. Seperti yang difirmankan oleh Allah
Swt dalam surah Yunus ayat 57:

Ghanbtll B55 3hs J3dal 3 W 3liss 15 03 Haetd 1SGls 35 0 G
Artinya: “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu
pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi
sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.” (Q.S

Yunus: 57)

Pengobatan ini sebenarnya juga harus didasarkan dengan penuh
kepercayaan, keyakinan dan keimanan sangat sungguh-sungguh dengan penuh
keikhlasan serta kesabaran maka tidak mungkin ada suatu penyakitpun yang
tidak sembuh dengan kuasa Allah Swt. Karena al-Qur’an adalah obat yang
sangat sempurna dan menjadi penawar bagi hati dan jasad, serta penyakit-
penyakit dunia dan akhirat.

Praktik Rukyah syar’iyyah juga sejalan dengan ayat al-Qur’an yang
difirmankan oleh Allah Swt dalam surah Al-Isra ayat 82 yang menjelaskan

bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai obat bagi setiap manusia. Dalam hal ini

8 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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terdapat dua jenis Rukyah yaitu Rukyah syar’iyyah dan Rukyah syirkiyyah.
Rukyah syar’iyyah adalah Rukyah yang sesuai dengan tuntunan syari’at, yaitu
menggunakan metode terapi al-Qur’an, sedangkan Rukyah syirkiyyah adalah
Rukyah yang dilakukan dengan praktik yang didalamnya tidak sesuai syariat,
yaitu dengan mengindikasikan perilaku-perilaku yang syirik atau
menyekutukan Allah Swt.

Awal kemunculan pengobatan Rukyah syar’iyyah yaitu diinisiasikan oleh
berbagai keadaan politik dan wacana kelslaman di Indonesia, salah satunya
yaitu jatuhnya rezim Orda Baru yang akhirnya memberikan semangat baru bagi
wacana kelslaman di Indonesia, dan ketidakpastian jaminan kesehatan yang

disediakan langsung oleh pemerintah.

3. Kaidah Dalam MeRukyah
Ketika meRukyah diri sendiri atau bahkan orang lain, hal yang perlu
diketahui adalah kaidah-kaidah yang sudah ditetapkan. Al-Hafidz Ibnu Hajar
didalam hal ini menyampaikan:
“Sesungguhnya telah di sepakati oleh ulama bahwa boleh melakukan Rukyah
dengan memenubhi tiga syarat berikut;”
1) Penerapannya adalah dengan menggunakan kalamullah atau Asmaa
dan Sifat dari Allah
2) Hendaknya disampaikan menggunakan bahasa Arab atau bahasa lain
yang dapat dipahami (tidak terdapat unsur syirik)
3) Meyakini bahwa Rukyah dilaksanakan dengan meyakini bahwa
hanya Allah Swt yang dapat memberikan pengaruhnya.

C. Studi Living Quran
1. Living Quran
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Melihat dari segi Bahasa, Living Qur’an terdiri dari dua kata yang
berbeda, yakni Living yang berarti hidup, dan Qur’an yang berarti kitab suci
yang dikeluarkan oleh Allah Swt kepada umat manusia. Kemudian Living
Qur’an ini dapat dipahami menjadi sebuah al-Qur’an yang hidup, melalui
fenomena al-Qur’an dalam kehidupan keseharian (Qur’an in Everyday Life).
Sehingga umat Muslim bisa mendapatkan fungsi al-Qur’an secara langsung, di
setiap hari kehidupannya.®

Living Qur’an hadir karena terdapat berbagai permasalahan dalam
cabang-cabang ilmu al-Qur’an, yakni yang paling umum terjadi adalah masalah
tekstualitas al-Qur’an. Di sana, kajian mengenai ilmu al-Qur’an hanya
difokuskan kepada beberapa pembahasan tertentu saja dalam Islam, seperti
ilmu asbab al-nuzul dan ilmu tarikh al-Qur’an yang berhubungan dengan
pengumpulan, penulisan, beserta penerjemahannya, dalam pendekatan agar
bisa meneliti al-Qur’an tidak bisa hanya membentuk dari segi tekstualitas isinya
belaka. Akan tetapi juga mengacu dari kontekstualnya. Kondisi inilah yang
menyebabkan lahirnya kajian ilmu Living Qur’an yang membawa al-Qur’an
dalam penerapan eksklusif dan bersifat efektif dalam kehidupan umat Islam.®

Living Qur’an adalah sebuah ilmu dengan menggunakan gaya baru bagi
peningkatan ilmu al-Qur’an seperti kontemporer, sehingga berbagai macam
studi al-Qur’an tidak semata-mata berfokus pada satu wilayah teks saja. Ranah
Living Qur’an ini berupa pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an yang sebagian
besarnya banyak berbicara tentang bagaimana cara umat Islam bisa hidup
bersama al-Qur’an, sserta mampu menerima dan menjadikannya sebagai

pedoman hidup mereka.®*

8 Ahmad ‘Ubaydi Habillah, [lmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistimologi, dan
Aksiologi, (Tanggerang Selatan: Darus-Sunnah, 2019), him 20

% Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran Dan Hadis, him 5.

1 Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran Dan Hadis, him 6.
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Living Qur’an mencoba memberikan tawaran model belajar yang bisa
meneliti reaksi dari masyarakat terhadap fenomena sosial, dengan
menggunakan al-Qur’an itu sendiri. Fenomena sosial ini bisa berhubungan
dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, pada waktu dan lokasi tertentu.
Contohnya adalah ayat al-Qur’an yang ditulis menjadi sebuah kaligrafi, ayat al-
Qur’an yang dibacakan untuk dijadikan alternatif pengobatan (Rukyah), atau
sebagai amalan dan doan lain yang hanya bisa dilakukan oleh umat Muslim
tertentu saja, dan tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang. Sehingga jika
perspektif Living Qur’an ini dapat diterapkan dengan baik, maka objek material
yang dikaji dapat memaknai berbagai ayat-ayat al-Qur’an, dan mewujudkannya
di dalam kehidupan sehari-hari.®

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa ilmu Living Qur’an
merupakan sebuah ilmu yang berkaitan dengan asumsi, interaksi, perilaku
masyarakat pada al-Qur’an dan pembenaran dari al-Qur’an. Dengan adanya
berbagai keberagaman yang ada di Indonesia, terutama berkaitan dengan adat
istiadat serta penduduk Indonesia yang mayoritas adalah umat muslim, sudah
pasti kehadiran al-Qur’an bertantangan atau malah bisa bercampur dengan adat
istiadat yang ada pada masyarakat Indonesia. Pemanfaatan al-Qur’an sudah
seharusnya dilaksanakan secara maksimal, agar kehadiran al-Qur’an bisa
rasakan oleh mereka yang meyakininya.*?

Penelitian Living Qur ‘an ini bersinggungan secara langsung dengan umat
muslim. Penelitian Living Qur’an merupakan sebuah penelitian lapangan yang
bersifat sosial, hingga penelitian Living Qur’an ini tergolong dalam ilmu sosial,
tentunya berbeda dengan penelitian yang bersifat tekstual, yang biasanya

menyinggung usaha dalam menafsirkan al-Qur’an. %

92 Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran Dan Hadis, him 6.

% Ahimsa-Putra, Heddy Shri. “The living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi.”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20.1 (2012):235-250

% Ahimsa-Putra, Heddy Shri. “The living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi.”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20.1 (2012):235-260
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Dalam penelitian Living Qur’an objek yang diteliti merupakan sebuah
kejadian yang dirasakan dan terjadi langsung oleh suatu kelompok atau
masyarakat. Penelitian yang berupaya mencari tahu tentang ketersinambungan
al-Qur’an dan kehidupan masyarakat muslim. Penelitian ini akan membahas

yang berkaitan dengan al-Qur’an dan juga sebuah kelompok umat manusia. *

2. Quranic Healing

Menurut Hitamu, penyakit fisik ataupun psikis dapat disembuhkan
dengan menggunakan media al-Qur’an. Quranic healing adalah bentuk terapi
yang digunakan melalui terapi penyembuhan yang berisi ayat al-Qur’an, lalu
digunakan untuk menangani penyakit dari pasien yang sifatnya secara khusus.
Hal ini tentunya juga berkaitan dengan kondisi jiwa dari para pasien. Pendapat
lain juga menjelaskan bahwa dalam beberapa ayat al-Qur’an yang
memberikan petunjuk jika seseorang mengalami sebuah penyakit, maka ia
dapat menyembuhkannya dengan memohon pertolongan dari Allah Swt.

Al-quran merupakan terapi dan juga rahmat bagi kaum muslimin, yaitu
bisa menghilangkan sesuatu hal yang terdapat dalam hati seperti penyakit
keragu-raguan, kemusyrikan, kemunafikan, dan penyakit kesesatan. Al-qu’an
bisa menyembuhkan berbagai penyakit yang diderita oleh seseorang juga
karena keimanan, membenarkan ajaran Allah serta mengikuti seluruh perintah
dari Nya.

Quranic healing ini juga sama halnya dengan terapi yang
menggunakan al-Qur’an sebagai sarana utama untuk menyembuhkan suatu
penyakit yang diderita oleh seseorang. Maka seorang praktisi ataupun terapis
hanya mengusahakan agar pasien dapat sembuh dari penyakit yang diderita,
akan tetapi kesembuhannya hanya atas izin Allah SWT. Al-Qur’an memiliki

% Ilyas Abdul Aziz, Makna Fungsional Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Prosesi
Tingkeban Adat Jawa (Studi Living Qur’an), jurusan ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, Institut Islam Negeri Ponorogo, 2022, h, 26
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simfoni yang tidak ada tandingannya dimana setiap nada ataupun bacaannya
bisa membuat manusia bisa menangis dan terharu. Hal ini dikarenakan oleh
huruf-huruf dari sebuah kata yang dipilih yang melahirkan keserasian bunyi,
irama, didalam susunan kalimat pada ayat-ayatnya.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan dan pendapat di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwa pengertian quranic healing adalah sebuah terapi
pengobatan penyakit melalui al-Qur’an, yaitu dengan cara mendengarkan atau
membacakannya secara langsung bacaan-bacaan ayat al-Qur’an agar dapat

mengatasi permasalahan psikis maupun non-psikis.

2. Metode Quranic Healing
Menurut Al-Aidan ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh para
praktisi terapis dan para pasien ketika proses pelaksanaan Rukyah, yaitu
sebagai berikut:
a. Menggunakan ayat-ayat al-Qur’an untuk melakukan terapi
b. Menggunakan bahasa yang fasih dan benar seperti bahasa Arab
c. Para praktisi memberitahukan pada pasien bahwa hal ini tidak bisa
sembuh hanya dengan sendirinya, akan tetapi dengan izin Allah Swt
d. Melakukan terapi tidak dengan hal yang dilarang dalam agama
e. Bacaan atau kalimat-kalimat tidak mengandung hal-hal yang dilarang

dalam agama.®

3.  Manfaat Quranic Healing
Menurut Qardhawi quranic healing memiliki manfaat bersikap positif
dengan sesama manusia, yaitu rasa positif dalam membacakan dan juga
mendengar bacaan al-Qur’an. Karena pada dasarnya al-Qur’an memiliki

pengaruh yang cukup besar dan mengagumkan bagi hati setiap manusia. Dan

% Ahmad Farhan, Quranic Healing; sebuah fenomena Living Quran, Samudra biru
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hal ini dirasakan oleh setiap umat muslim maupun yang non muslim. Maka
pendapat lain menjeleskan bahwa manfaat dari mendengarkan dan
membacakan al-Qur’an ini bisa membuat orang tenang dan damai secara

bathiniyah, dan tentunya bermanfaat bagi bagi kesehatan jiwa seseorang.®’

D. Sosiologi Pengetahuan

Menurut Karl Mannheim, yang disebut dengan teori pengetahuan
adalah suatu pandangan yang digunakan untuk menganalisis antara
masyarakat dengan ilmu pengetahuan. Sedangkan faktanya, pengetahuan
yang dimiliki antara satu individu dengan individu lainnya tidak sama. Setiap
individ mempunyai prinsip dan karakteristiknya sendiri, yakni yang bersifat
histori dan spesifik dalam pembentukkan dirinya. Kemudian untuk
pengetahuan itu sendiri merupakan ide-ide dan ideologi yang keberadaannya
nyata dalam kehidupan. Sehingga peran dari sosiologi pengetahuan adalah
untuk mengungkapkan sesuatu hal yang dianggap sebagai pengetahuan di
dalam masyarakat. Selain itu, sosiologi pengetahuan juga membahas
mengenai bagaimana pengetahuan itu dapat dikembangkan, dialihkan dan
dipelihara oleh masyarakat dengan keadaan sosial yang beragam.

Sosiologi memiliki prinsip dasar pemikiran yang sebenarnya cara
berfikirnya tidak bisa dimengerti jika seseorang belum bisa mengerti latar
belakang sosialnya, serta belum melakukan Klarifikasi dengan baik.
Mannheim juga memiliki teori lain yang mengatakan bahwa dimensi perilaku
dan makna dapat membentuk tindakan manusia. Kemudian Mannheim juga
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk memahami

tindakan sosial, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

%7 Ahmad Farhan, Quranic Healing; sebuah fenomena Living Quran, Samudra biru.
98 Karl Maaheim, Ideoogi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. A.
Budiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), p.287
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Perilaku Eksternal, jenis perilaku dari perilaku eksternal ini yaitu
mempunyai peran dalam mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut adalah kondisi
lingkungan, kelompok dan budaya.

Makna (Meaning), yaitu merupakan konsep yang sangat penting untuk
mengerti bagaimana seseorang bisa mengatasi kehidupannya atau
mengatasi pengalaman-pengalaman seseorang yang di dalamnya
mengandung sebuah makna. Hal ini penting untuk dilakukan karena
dengan menemukan sebuah makna berkaitan dengan eksistensi
seseorang. Mannheim juga menjelaskan bahwa manusia itu bertindak
atas tiga hal. Pertama, makna objektif, yaitu konteks sosial yang dapat
menentukan tindakan secara langsung. Kedua, makna ekspresive yang
terwujud dalam tindakan pelaku. Ketiga, makna dokumenter, yaitu
kondisi di mana pelaku bisa menggambarkan unsur kebudayaannya
secara keseluruhan.

Terdapat konsep metodologis yang penting di dalam teori sosiologi

pengetahuan, yakni yang disebut sebagai weltanschauung. Kemudian konsep

weltanschauung bisa dibedakan menjadi dua hal, yakni sebagai berikut:

1.

Pertama, Weltanschauung rasional, yaitu konstruksi teoritis yang bisa

ditemui dengan kondisi yang sangat terstruktur dan proporsional logo.

Konsep ini merupakan manifestasi dari keadaan dunia yang bersifat

koresensif, melalui ideologi dan keyakinannya. Berikut ini adalah

pandangan-pandangan tersebut:

a) Keberadaannya bisa diterima secara meluas di antara anggota
kelompok

b) Elemen-elemen yang terkandung bisa ke hubungan sistematis.

c) Skema konseptual para pelaku adalah hal yang penting (pelaku
harus pantang menyerah)

d) Perilaku dari pelaku sangat dipengaruhi dengan konsep ini
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e) Pertanyaan sentral metafisika dan kehidupan manusia secara
universal.

2. Kedua, Weltanschauung irrasional, yaitu bukanlah konsep yang dinilai
tidak masuk akal, tetapi merupakan konsep mengenai pandangan
dunia yang tidak masuk akal. Akibatnya akan menimbulkan diskusi
secara teoritis dan pada dasarnya hal itu tidak mungkin bersumber dari
fenomena tersebut.

Penjelasan di atas adalah pandangan Sosiologi Pengetahuan Pemikiran
Karl Mannheim. Maka dapat disimpulkan bahwa menurut Mannheim, teori
sosiologi pengetahuan adalah suatu pandangan yang berupaya menjelaskan

hubungan antara masyarakat dengan pengetahuan.

9 Karl Maaheim, Ideoogi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. A.
Budiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), p.288
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BAB 111

SURAH AL-FATIHAH SEBAGAI ALTERNATIF PENGOBATAN DI
JAM’IYYAH RUKYAH ASWAJA KECAMATAN GENUK

A. Gambaran Umum

1. Profil Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

Jam’iyyah Rukyah Aswaja merupakan suatu lembaga dakwah dari
lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) vyang berfokus pada
mendakwahkan al-Qur’an sebagai alternatif pengobatan (syifa) dan aktif
menjaga ajaran dari tradisi ulama-ulama Nusantara. Dalam mendakwahi al-
Qur’an sebagal pengobatan (syifa) seluruh para praktisi JRA dibekali dengan
berbagai ilmu pengetahuan yang jelas dari berakar dari tasawuf sebagai tradisi
Nahdliyyin yang diikuti, dimulai dari Unit Sosial Thibb An-Nabawi di pondok
pesantren Sunan Kalijaga Jombang, yang akhirnya nama lembaga ini diganti
dengan Jam’iyyah Rukyah Sunan Kalijaga (JRS).

Lalu ketika banyaknya permintaan masyarakat luar, maka pada 31 Juli
2016 pertama kali diadakan sebuah kegiatan di luar pesantren dengan
menggunakan nama Rukyah Aswaja Jatim (RAJ). Diluar perkiraan itu dalam
hitungan beberapa bulan saja banyak praktisi yang ingin bergabung kedalam
lembaga ini. Lalu pada tahun 2017 dibentuklah kepengurusan yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja secara resmi dan berbadan hukum dengan SK yang
dikeluarkan Kemenhunkam RI No. AHU-00 13492.AH.01.041%

100 Maulana Achmad dan Roudlotul Jannah: Pengobatan Islami Jasmani dan Rohani: Studi
Analisis pada Keluarga Besar Jam’iyyah Rukyah Aswaja: VVol.1,No.11, him 2,
https://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/989
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Ketika melihat perkembagannya yang sangat pesat di masyarakat, Prof.
KH. Said Aqil Siradj memberi arahan PBNU untuk mengadkan siding Pleno
untuk memutuskan Jam’iyyah Rukyah Aswaja (JRA) menjadi bagian resmi dari
lembaga dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU).%!

Jam’iyyah Rukyah Aswaja merupakan lembaga dakwah yang bergerak
dalam sektor Thhibbun Nabawi, sebagai kendaraan penggerak untuk dakwah
Islam yang bertujuan Ahlul Sunnah wa jamaah (al-Asy’ariyah bermadzhab dan

juga bertasawuf).1%2

2. Sruktur Kepengurusan Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja Kecamatan
Genuk

Adapun sununan pengurus pusat dari yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
sebagai berikut:

Ketua Dewan Pembina : Gus ‘Allamah ‘Alaudin Shidiqi M.Pd.I
Ketua Umum : Gus Maksum
Gus Abdul Syafiqg

Ketua Umum Pac : Gus Nur Kholis
Sekretaris Pac : Ust. Haririh
Anggota : Ust. Munif

Ustazah Syarifah

Ustazah Alifah

102 Maulana Achmad dan Roudlotul Jannah: Pengobatan Islami Jasmani dan Rohani: Studi
Analisis pada Keluarga Besar Jam’iyyah Rukyah Aswaja: Vol.1,No.11, hlm 3,
https://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/989
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Devisi Dana dan Usaha : Ust. Abdul Rochim

Ust. M. Mahmul1®

3. Visi dan Misi
Visi dan misi adalah dua hal yang berbeda. Visi adalah tujuan kedepan,
atau juga bisa disebut dengan pandangan arah kedepan dari sebuah instasi agar
bisa bergerak dengan baik, sedangkan misi merupakan tahapan ataupun langkah
untuk mewujudkan visi yang telah dibuat dan ditulis dengan baik. Sebagai
sebuah yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja juga mempunyai visi dan misi yang
jelas. Adapun visi dan misi sukses dari yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

sebagai berikut:

a) Visi
Terlaksananya Da’wah Al Qur’an Bir Rukyah yang Rahmatan Lil
‘Alamin
b) Misi
1.1 Mengadakan Rukyah masal secara rutin.
1.2 Mengadakan kajian Islami ala aswaja Annahdliyah secara berkala
1.3 Meningkatkan sumber daya manusia dengan melaksanakan pelatihan,
praktek dan pembinaan Rukyah secara rutin
1.4 Menghidupkan sunnah rosul birRukyah dan Attibbu Annabawy.
Mengadakan kegiatan social, meliputi:
a. Bakti social
b. Santunan dhuafa’ dan anak yatim

c. Terapi kesehatan

103 Wawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 10 januari 2023 pukul 19.30
WIB di Genuk Kota Semarang
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1.5 Menjadikan JRA sebagai motor penggerak amaliyah aswaja
Annahdliyah!®

4. Tujuan
Menurut Ken Mcolrey, tujuan merupakan suatu langkah pertama agar
bisa menuju sebuah kesuksesan, dan tujuan juga sebagai kunci mencapai
kesuksesan. Maka dari itu, sebagai sebuah yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
juga mempunyai visi dan misi yang jelas.'% Adapun tujuan sukses dari yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja sebagai berikut:

a) Mensyiarkan agama Islam dalam bidang pengobatan melalui kegiatan
Rukyah mandiri atau Rukyah massal dengan menggunakan methode
Qur’ani (Al-Qur’an)

b) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat tentang
kebijakan dalam bidang keagamaan, pendidikan, perekonomian dan
sosial di tengah-tengah kehidupan masyarakat dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

c) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari seluruh lapisan
masyarakat dalam menyelenggarakan keagamaan, pendidikan,
perekonomian dan sosial kemasyarakatan

d) Menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa, dan

ketinggian harkat dan martabat manusia.'%

B. Sejarah Pengobatan di Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

104 Wawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 10 januari 2023 pukul 19.30
WIB di Genuk Kota Semarang

105 Ayu Rifta Sitoresmi. Liputan 6: Pengertian Tujuan Menurut Para Ahli, 29 April 2021.
Diakses pada 24 Januari 2023, https://www.liputan6. com/hot/read/4545110/Pengertian-tujuan-
menurut-para-ahli-lengkap-dengan-makna-dan-jenis-jenisnya.

106 WWawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 10 januari 2023 pukul 19.30
WIB di Genuk Kota Semarang
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1. Sejarah Umum yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

Jam’iyyah Rukyah Aswaja merupakan organisasi yang bergerak
dalam bidang kesehatan baik medis dan non medis yang berhubungan
dengan terapi Rukyah, bekam, pengobatan herbal maupun pengobatan ala
nabi (tibb al-nabawiy). Jam’iyyah Ruyah Aswaja (JRA) sejalan dengan
keilmuan tibb al-nabawiy yang diajari oleh salafaus salih, dan diambil
dari berbagai macam literatur tibb al-nabawiy dan juga kitab lain yang
mengandung materi tentang syifa bi al-Qur’an dan juga ilmu lainnya yang
pernah diajarkan di pesantren Nahdliyyin. Sehingga Jam’iyyah Rukyah
Aswaja berbeda dengan Rukyah-Rukyah yang dikenalkan ditempat-
tempat lainnya, yang cenderung melanggar amaliyah dari Nahdliyyin.
Diawal berdirinya, Jam’iyyah Rukyah Aswaja (JRA) belum berupa badan
Otonom (BANOM) NU atau bagian NU secara kelembagaan tetapi pada
saat itu JRA menyatakan diri berafiliasi dengan lembaga NU. Sehingga
organisasi JRA masih tetap beristigomah memperkuat NU dengan cara
eksternal, dan melibatkan pengurus-pengurus NU dari berbagai
tingkatan. %’

JRA berawal di Diwek Jombang lebih tepatnya di Pondok
Pesantren Sunan Kalijaga, komunitas ini akhirnya dirintis oleh kader-
kader Nahdlatul Ulama (NU) yang muda dan juga ketua angkatan
PKPNU PCNU Jombang, yaitu Gus ‘Allama ‘Alauddin Shiqiqy, atau
yang kerap disapa dengan sebutan Gus Amak, lebih tepatnya tanggal 15
Januari 2013. Jam’iyyah Rukyah Aswaja pada awal mula berdirinya
hanya memiliki satu kepengurusan yang saat ini dinamakan dengan

pengurus pusat. Ketua pengurus pusat yang dijabat saat ini adalah Gus

107 Maulana Achmad dan Roudlotul Jannah: Pengobatan Islami Jasmani dan Rohani: Studi
Analisis pada Keluarga Besar Jam’iyyah Rukyah Aswaja: VVol.1,No.11, him 6,
https://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/989
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Allama Alaudin  Shidigi, M.Pd.l setelah selesai terbentuknya
kepengurusan pada yayasan ini, kegiatan yang pertama kali dilakukan
yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan sebagai bentuk kaderisasi praktisi
Rukyah. Lalu langkah berikutnya yang dilakukan adalah membentuk
kepengurusan kepengurusan disetiap kecamatan, kabupaten atau bahkan
kota, termasuk di kota Semarang.®

2. Sejarah yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja Genuk

2019 adalah tahun pertama Jam’iyyah Rukyah Aswaja ada di
Kota Semarang dan sekitarnya, karena pada awalnya banyak dari praktisi
yang berada di Semarang ingin adanya Yayasan ini. Lalu praktisi
mengadakan pertemuan setelah melakukan bakti sosial bersama di
keluharan Sampangan, di Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang.
Gus Abdul Syafiq mengatakan bahwa kegiatan ini merupakan sebuah

pengabdian dari para praktisi JRA yang ada di Kota Semarang.
Banyak dukungan dari masyarakat setempat agar yayasan ini ada di
Kota Semarang, akhirnya dengan melihat lapangan bahwa sebenarnya
masyarakat membutuhkan pogram pengobatan secara non medis,
akhirnya para praktisi setuju dengan adanya pembukaan cabang baru
Jam’iyyah Rukyah Aswaja di Jawa Tengah Kota Semarang. Seiringnya
waktu, banyak masyarakat yang membutuhkan program ini ada disetiap
tempat, dan banyak pula masyarakat yang ingin bergabung untuk menjadi
praktisi. Hal inilah yang membuat Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

hampir ada disetiap Kecamatan Kota Semarang.

108 Maulana Achmad dan Roudlotul Jannah: Pengobatan Islami Jasmani dan Rohani: Studi
Analisis pada Keluarga Besar Jam’iyyah Rukyah Aswaja: Vol.1,No.11, hlm 3,
https://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/989
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3. Dakwah yang Dilakukan oleh Jam’iyyah Rukyah Aswaja Genuk

Upaya dakwah yang dijalankan oleh Jam’iyyah Rukyah Aswaja di
Kecamatan Genuk Kota Semarang yaitu dengan melakukan kegiatan
pengobatan masal atau Rukyah masal dengan begitu lebih banyak mad’u
yang diperoleh. Dakwah yang dibawa oleh yayasan Jam’iyyah Rukyah
Aswaja merupakan dakwah yang menggunakan al-Qur’an dan
mendakwahkan al-Qur’an bisysyifa. Tujuan dari hal tersebut yaitu
menyiarkan agama Islam dalam bidang pengobatan melalui kegiatan
Rukyah yang dilakukan secara mandiri dan massal dan menggunakan al-
Qur’an sebagai metode pengobatan.

Disampaikan bahwa dakwah yang diaplikasikan oleh yayasan
jam’iyyah Rukyah Aswaja merupakan dakwah konseling. Metode ini
adalah teknik yang dilakukan secara individu dan juga konseling antara
praktisi dan pasien agar bisa memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya. Proses dakwah yang dilakukan yaitu dengan menanyakan
permasalahan pada pasien, hal ini dilakukan supaya pesan yang nantinya
disampaikan sesuai dan mudah diterima, selain itu praktisi akan memberi
penjelasan materi tentang pertaubatan, seperti memberikan nasihat agar
pasien memohon kesembuhan pada Allah Swt, dan kedepannya bisa lebih
taat lagi beribadah kepada Allah Swt. %

Perubahan perilaku keagamaan akan terliat pada pasien yang telah
melakukan Rukyah. Perubahan itu berupa pasien lebih meningkatkan
ibadahnya, pola pikir, dan interaksi sosial yang lebih menarik. Efek

dakwah yang didapatkan oleh pasien adalah lebih sadar dengan

109 Maulana Achmad dan Roudlotul Jannah: Pengobatan Islami Jasmani dan Rohani: Studi
Analisis pada Keluarga Besar Jam’iyyah Rukyah Aswaja: VVol.1,No.11, him 9,
https://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/989
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kesalahan-kesalahan atau sifat dan juga perilakunya yang akhirnya

membuat dampak kesehata pada dirinya sendiri.

C. Pelaksanaan Rukyah Syar’iyyah yang Dilakukan Oleh Yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja

1. Fase Pengobatan Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
Sebelum dilakukannya proses meRukyah dari yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja kepada para pasien, terlebih dahulu para perukyah akan
melakukan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

a. Melihat pasien secara langsung. Dari ini perukyah akan mencari
tahu hal-hal yang terlihat aneh atau bermasalah dari dalam tubuh si
pasien.

b. Lalu pasien akan di ajak untuk bersalaman. Dari hal ini perukyah
bisa merasakan lebih dalam dan jelas secara detail apa yang terjadi
pada diri pasien.

c. Adapun beberapa proses yang dilakukan oleh perukyah, berbentuk

table seperti berikut:!°

Tabel 1. Fase Pengobatan Dari Perukyah Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja

Fase Konsep Tindakan Yang Keterangan
Dilakukan
Pra Diangnosa 1. Perukyah Setelah melihat
Rukyah gangguan melihat pasien | pasien maka para
secara perukyah akan
langsung mudah mencari tahu

110 Wawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 14 januari 2023 pukul 15.00
WIB di Genuk Kota Semarang
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2. Perukyah
mengajak

pasien untuk

hal-hal yang
dianggap aneh atau
bermasalah dari
dalam tubuh si
pasien.

Dari hal ini perukyah
bisa merasakan lebih

dalam dan jelas

bersalaman
secara detail apa
yang terjadi pada diri
pasien.
Proses Rukyah yang Perukyah akan Pada saat proses
meRukyah | dilakukan dengan membacakan surah | pembacaan surah al-
surah Al-Fatihah, al-Fatihah ditelinga | Fatihah berjalan,
An-Nas, Al-Falag, | pasien secara maka pasien akan
dan surah Al-lkhlas | langsung, memijat | merasakan reaksinya
tubuh pasien secara | seperti rasa tenang
perlahan, lalu dan diam.
memberikan air
putih yang sudah
dibacakan surah al-
Fatihah untuk
diminum.
Sesudah Penutupan terapi Mengarahkan Perukyah akan
meRukyah keluarga agar memberikan

mengamalkan
surah al-Fatihah

setelah melakukan

pengarahan kepada
pasien agar dapat

mengamalkan surah
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sholat dhuha dan al-Fatihah dan

juga shalat hajat. meningkatkan ibadah
Lalu memberi kepada Allah agar
nasihat agar pasien | bisa mendapatkan
dapat rahmat dari Nya !
meningkatkan
ibadah kepada
Allah sebagai
bentuk
perlindungan dari
berbagai macam

gangguan aneh

Terdapat pelaksanaan Rukyah syar’iyyah oleh yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja pada beberapa pasien yaitu sebagai berikut:

a. WD berumur 11 tahun, pasien dengan keluhan sering merasakan panas
dan radang, bahkan lupa dengan teman-teman bermainnya, ternyata
disebabkan karena terkena ganguan dari makhluk gaib, WD diajak
bermain oleh makhluk gaib tersebut, hal ini bisa diketahui karena
penglihatan perukyah, kemudian diobati dengan cara dibacakan surah
al-Fatihah, al-lkhlas dan an-Nas, setelah itu ditiupkan ke air yang akan
diminum oleh WD 112

b. Risky berumur 19 tahun, pasien dengan keluhan terkena tipes dan sering
menjalani opname dirumah sakit, ketika dia diobati oleh perukyah

beliau melihat bahwa ternyata RKY diganggu oleh makhluk halus yaitu

111 Wawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 14 januari 2023 pukul 15.00
WIB di Genuk Kota Semarang

112 Wawancara pasien Rukyah AMD (11), pada tanggal 26 januari 2023 pukul 13.00 WIB di
Genuk Kota Semarang
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dengan meremas-remas badannya secara terus menerus tanpa berhenti,
lalu perukyah mengobatinya dengan cara membacakan surah al-Fatihah,
al-lkhlas, an-Nas, lalu dipijatkan keseluruh badan Risky dengan masa
pengobatan selama 2 hari.!*3

c. AMD yang berumur 7 tahun, pasien dengan keluhan sering menjumpai
dan melihat secara langsung makhluk-makhluk halus yang berkeliaran
dan sering diajak untuk bermain bersama, diobati dengan cara dibacakan
surah al-Fatihah, Al-Ikhlas, An-Nas lalu ditiupkan ditelinga kanan
AMD, dilakukan secara rutin setiap harinya®!,

d. NDA berumur 39 tahun, pasien dengan keluhan demam berdarah yang
dinyatakan oleh medis, dan dari segi penglihatan perukyah diganggu
oleh makhluk halus yang mula pada rumahnya, kemudian diobati
dengan dibacakan surah al-Fatihah 7x ditelinga sebelah kanannya, dan
mentaburi garam disetiap pojok rumah.!*

e. TW berumur 25 tahun, pasien dengan keluhan bisa melihat makhluk
halus dan mengalami sakit dileher bagian belakang, mengeluh pegal
diseluruh badan dan sering menggelengkan kepala dengan tidak wajar,
lalu diobati dengan cara dibacakan surah al-Fatihah 7x dan dilakukan
pemijatan diseluruh badan termasuk bagian belakang leher dengan 3x
masa pengobatan, dan ditaburi garam disekitar tempat tidur.*®

f. RDH berumur 16 tahun, pasien dengan keluhan mengalami sakit
dibeberapa bagian tertentu dan posisi yang berpindah-pindah. Lalu

113 Wawancara pasien Rukyah RKY (19), pada tanggal 26 januari 2023 pukul 16.00 WIB di
Genuk Kota Semarang

114 Wawancara pasien Rukyah AMD (7), pada tanggal 8 Februari 2023 pukul 12.15 WIB di
Genuk Kota Semarang

115 Wawancara Pasien Rukyah Lili (11), pada tanggal 8 januari 2023 pukul 14.00 WIB di
Genuk Kota Semarang

116 \Wawancara Pasien Rukyah Eka (16), pada tanggal 8 januari 2023 pukul 18.25 WIB di
Genuk Kota Semarang
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diobati dengan beberapa terapi Rukyah dan diberi minum air putih yang
sudah dibacakan surah al-Fatihah untuk diminum, dan diulang setiap
harinya.

g. AST berumur 12 tahun, dengan keluhan sering merasakan ada
kejanggalan pada tubuhnya. Pasien diobati dengan dibacakan surah al-
Fatihah dan diterapi oleh praktisi perukyah, lalu diberikan air minum

yang telah dibacakan surah al-Fatihah.

Setelah selesai proses Rukyah dilakukan, dari setiap pasien diberitahukan
oleh perukyah Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja untuk selalu mengamalkan
surah al-Fatihah disetiap harinya, baik setelah sholat fardhu, dhuha, hajat,

ataupun dibacakan setelah berdzikir.

2. Ayat-Ayat Rukyah oleh Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja Genuk
Jam’iyyah Rukyah Aswaja pada umumnya memiliki pegangan
buku komubitas JRA, dijelaskan bahwa ayat-ayat yang digunakan dapat
dibagi menjadi 2 kategori, yaitu ayat-ayat dengan Rukyah secara individu,
dan ayat-ayat Rukyah secara masal.

a. Ayat-ayat Rukyah Individu

e Doa saat pembuatan air asma’:

B Qe as2 A sy 4 Y O Ak

< s 20 2 S Y il sk

g:;é;} Lzl 61;, dji; %)L;Jpg}lj gl J "];2;";\ AT
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Langkah yang dilakukan selanjutnya air didalam gelas ditiup 3x,
lalu udara air dihirup dan dikonsentrasi pada bagian yang dirasa sakit. Lalu
setelah membaca doa air tersebut diminum oleh pasien. Kemudian praktisi
mengarahkan pasien agar tangannya diletakkan dibagian perut, dan

membacakan ayat tersebut:

1) Q.S Al-Hijr ayat 34-35 dibacakan sebanyak 3X

®
o
o
G
C
0N

118 o“' o/ ”° &@ A ° 4% (%

2) Membaca Ta’awudz dan Basmallah

) 5 4 IPSHA SN RISA I rw CMJ\ Ay 335

3) Membacakan Q.S Al-Hasyr ayat 21-24

117 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip
118 Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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4) Membacakan Q.S an-Nur ayat 35
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5) Membacakan Basmallah dan Q.S Ash-Shaffat ayat 1-10
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6) Membacakan Q.S Yasin ayat 82 sebanyak 3 kali

85 58 B 05k HTBe sy Ty ot T
7) Membacakan Q.S An-Naml ayat 30
S Ay Dy e e B4

119

b. Ayat-Ayat Yang Dibacakan Ketika Rukyah Masal
Pada Rukyah masal sebelumnya pasien akan dianjurkan untuk meminum
air asma’ yang sudah dibuat secara bersama-sama. Ayat-ayat yang dibacakan
ketika melakukan Rukyah masal yaitu sebagai berikut:

1) Diawali dengan membaca dua kalimat syahadat dan diiringan dengan

istighfar:
& J3s s ST Akl S Y 4 Y AT AT @
PR R KNPV RSP [ e Es

015691 15 @533 3l b s B e o 22 6

las aiog d) Jeg ey ¥l 35 tass

119 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip
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2) Q.S Al-Fatihah ayat 1-7
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3) Q.S Al-Bagarah ayat 1-5
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4) Q.S Al-Bagarah ayat 163-164

% @ g ) 21

25 opad Gle g e g R 54 ) Y g ) 2K

g
_—\
SN

5 0 A G A G el el g oslstg

5

: “gﬁswag:;WJ AN PN AV ECA

S?;

- /

P03l o3 Y a3l Lt G el st

5) Q.S Al-Bagarah ayat 255-257

120 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip
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6) Q.S Al-Bagarah ayat 285-286
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7) Q.S Ali-lmran ayat 18-19
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8) Q.S Al-A’raf ayat 54-56
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9) Q.S Al-Mu’minun ayat 115-118

121 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip

122 Kementrian agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PTSinergi Pustaka
Indonesia)
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10) Q.S As-Shaffat ayat 10-20
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12) Q.S ar-Rahman ayat 33-36
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14) Q.S Al-Jinn ayat 1-9

123 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip
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15) Q.S Al-Ikhlas ayat 1-4
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124 Gus Abdul Syafig, Wawancara oleh penulis, 30 Mei 2023, wawancara 3, transkip
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BAB IV

ANALISIS PENGALAMAN DAN PERSPEKTIF SURAH AL-FATIHAH
SEBAGAI ALTERNATIF PENGOBATAN RUKYAH DI GENUK

A. Pengamalan Surah Al-Fatihah sebagai Alternatif Pengobatan Rukyah

Syar’iyyah di Jam’iyyah Rukyah Aswaja Genuk

Surah al-Fatihah merupakan surah paling agung yang terdapat dalam
al-Qur’an dan disebut sebagai ummul qur’an atau kata lain dari penyebutan
dari induk qur’an yang mempunyai khasiat bisa menyembuhkan berbagai
penyakit-penyakit fisik ataupun penyakit hati. Pada yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja ini memiliki beberapa cara yang dilakukan agar proses
meRukyah lebih mudah, salah satunya adalah metode inabah, adapun teknis
yang digunakan yaitu sebagai berikut:

a. Pada awal prosesi Rukyah dilakukan metode inabah yang diarahkan
oleh praktisi Rukyah agar hati hudlur bisa mengingat segala salah dan
dosa hingga memohon ampunan kepada Allah Swt.

b. Pembacaan selawat “Mahalul Qiyam” bersama yang dipimpin oleh
praktisi sambil berdiri.

c. Melakukan swab Rukyah yaitu mengangkat satu tangan kanan sedada
lalu menggengam tangan kiri yang diletakkan di atas lutut dengan
posisi duduk dan memejamkan mata sesuai arahan praktisi.

d. Praktisi memberi arahan pada pasien untuk membayangkan seluruh
anggota keluarga sambil mencek satu persatu bagian tubuh yang
anggota keluarganya disebutkan oleh praktisi. Jika terdapat reaksi

tangan kanan yang diangkat itu terasa tertarik maka anggota keluarga
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yang disebutkan merupakan sumber terkenanya jampi-jampi atau
gangguan makhluk halus.1?

e. Ketika proses swab Rukyah sudah dilakukan para pasien dimintai
untuk meregangkan tangan sambil mengelus seluruh tubuh.

f. Proses selanjutnya para pasien Rukyah dimintai untuk mengambil
segelas minuman yang telah diberi oleh para praktisi dan diarahkan
untuk menutup sebagian mulut gelas yang berisi air dengan tangan,
yang bertujuan agar ketika proses pembacaan doa dilakukan nafas dari
hidung tidak mudah masuk kedalam gelas dan hanya udara dari bibir
yang dapat terpusat pada gelas.

g. Pembacaan surah al-Fatihah dengan posisi yang sama yaitu menutup
sebagian mulut gelas yang berisi dengan air.

h. Membacakan ayat kursi 1x.

i.  Membacakan surah al-bagarah dari ayat 1sampai ayat 6.

j.  Membacakan surah al-Bagarah ayat 286 sebanyak 1x.

k. Membacakan surah al-lkhlas sebanyak 3x.

I.  Membacakan surah al-Falaq dari ayat 1 sampai ayat 3, lalu pada ayat
ke 4 dengan bacaan:

SR el 55 G
dibaca sebanyak 7x setelah itu dilanjut dengan pembacaan ayat
terakhir.

m. Membacakan surah an-Nas dari ayat 1 sampai ayat 4 lalu pada ayat ke
5 dengan bacaan:

G 5300 (b e ssh 53
Di baca sebanyak 5x setelah itu dilanjut dengan pembacaan ayat
terakhir.

125 Wawancara praktrisi Rukiah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 November 2022 pukul
11.33 WIB di Genuk Kota Semarang
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n. Membacakan surah al-Zalzalah dari ayat 1 sampai ayat 2, pada ayat ke

2 dengan bacaan:4
BERPS NP
Di baca sebanyak 8x.

0. Membacakan ulang surah al-Fatihah dari ayat 1 sampai ayat 7
sebanyak 3Xx.

p. Lalu dibimbing oleh praktisi untuk berdoa memohon ampunan dan
memohon izin dengan hati yang ikhklas dan diiringi rasa berserah diri
kepada Allah swt agar dapat diberi kesembuhan baik secara jasmani
ataupun rohani.

g. Mengucapkan kalimat (Keluarkanlah ya Allah) sebanyak 3x.

r. Menarik nafas dalam-dalam lalu tahan diperut dan membuang nafas

sebelah kiri dengan menggunakan mulut.

Membacakan kalimat “Bismillahi Allahu Akbar” lalu meniupkannya pada
minuman yang masih tertutup sebagian dengan tangan lalu meminumnya
maka reaksi tersebut akan keluar jika pasien yang diRukyah terkena

gangguan jin, makhluk halus atau jampi-jampi dan lain sebagainnya.

Berbagai penyakit yang ada didalam tubuh manusia bisa disembuhkan
dengan menggunakan berbagai cara pengobatan, salah satunya adalah dengan
menggunakan surah yang terdapat didalam al-Qur’an yaitu dengan
menggunakan surah al-Fatihah sebagai obat dari segala penyakit. Dalam
pengobatan Rukyah syar’iyyah yang digunakan oleh Yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja surah al-Fatihah menggunakan teknik pengamalansebagai
berikut;?

a. Surah Al-Fatihah, Al-lkhlas dan An-Nas dibaca sebanyak 7 kali.

126 \Wawancara praktrisi Rukiah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 November 2022 pukul
11.33 WIB di Genuk Kota Semarang
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Surah al-Fatihah dibacakan setiap hari setelah selesai melaksanakan
shalat fardhu dengan sebanyak 3 kali. Selain itu surah al-lkhlas dan
surah an-Nas dijadikan sebagai penguat.

Dianjurkan untuk membaca surah al-fatihah lalu dilanjut dengan
membacanya sebanyak 3 kali setelah melaksanakan shalat dhuha
dengan rasa syukur kepada Allah Swit.

Surah al-fatihah wajib dibacakan ketika melaksanakan sholat hajat,
dan seseorang itu tidak diperbolehkan untuk tidur sampai pada pukul
24.00 Wib, karean ini termasuk waktu untuk melaksanakan shalat
hajat. Diperbolehkan tidur kembali setelah diatas pukul 24.00 Wib.
Jika sudah melaksanakan shalat hajat maka dianjurkan untuk membaca
surah al-fatihah sebanyak 7 kali, dan dilanjut dengan berdoa meminta
kepada Allah Swt agar diberikan kesembuhan atas penyakit yang
diderita.

Melakukan terapi pijat dalam beberapa tahap, dan dilihat dari penyakit
yang diderita oleh pasien itu sendiri, hal ini dilakukan dibeberapa
tahap, yaitu dari tahap ketiga sampai pada tahap kelima pada saat
terapi pijat. Ini dilakukan bermaksud sebagai tahapan pembuka
penyakit nya dalam pengobatan. Selama melakukan terapi pijat juga
dibacakan surah al-Fatihah sebanyak 3 kali, dan ini bermaksud agar
Allah memudahkan dalam proses pengobatan dan dilancarkan
pelaksanaan yang dilakukan.

Penggunaan air putih dengan menganjurkan kepada pasien untuk
meminum air putih yang telah dibacakan surah al-Fatihah sebanyak 3
kali, ini bermaksud agar badan dan jiwa pasien bersih dan tidak ada
satupun makhluk gaib yang masih menempel pada tubuhnya. Air putih

yang telah dibacakan surah al-Fatihah menjadi sebagai penenang hati,
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manjur untuk pengobatan segala macam penyakit, air putih yang telah

diminum oleh pasien dapat merasuk sampai dalam jiwa.'?’

Dari uraian diatas semua berkaitan dengan bacaan surah al-Fatihah,
karena surah al-Fatihah menjadi sumber utama, dan memiliki khasiat untuk
menenangkan hati yang kacau atau gelisah dalam kehidupan sehari-hari. Kita
mengetahui bahwa surah al-Fatihah didalamnya memuat kaidah-kaidah agama,
iman, akhlak dan syariah serta adab yang ada dalam surah al-Fatihah sebagai
surah yang teragung didalam al-Qur’an, karena didalamnya terdapat berbagai
pembelajaran yang bisa kita ambil sebagai pedoman hidup sehari-sehari.

Nabi Muhammad adalah seorang teladan yang Agung bagi umat manusia
terutama umat Islam. Selain menjadi teladan bagi umatnya nabi Muhammad
juga mengajarkan kita betapa indahnya agama Islam yang mengatur segala
sesuatu bahkan dari A sampai Z Allah terangkan dalam al-Qur’an. Dari adab
sebelum dan sesudah makan hingga adab sebelum dan saat bangun tidur.

Begitupun halnya pengobatan. Allah telah berfirman dalam Al-Quran:
Sl kg 2aia e e B8 Gyt S5 sl e O35 05 5 30 e Y1 3295
O3S,
Artinya “Hai Manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (Yang

berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmatNya

127 \Wawancara praktrisi Rukyah Kang Jay (34), pada tanggal 10 januari 2023 pukul 19.30
WIB di Genuk Kota Semarang
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itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” (QS.
Yunus: 57-58).
Maka dianjurkan bagi kita umat Islam untuk berobat salah satunya dengan

metode menggunakan ayat-ayat Al-Quran. Rasulullah SAW juga bersabda:

Gog % B 03U T 0T 2053 el 136 2155 415 A0

“Ingatlah, setiap penyakit itu ada obatnya. Karena itu (Jika kalian sakit)
berobatlah kalian. Tetapi janganlah kalian berobat dengan barang yang haram”

(HR. Muslim). 28

Allah telah menciptakan manusia dalam keadaan yang sebaik-baiknya
dan Allah telah mengaruniai akal agar manusia berpikir. Dalam kehidupan
sehari-hari kita masih kerap mendengar metode pengobatan dengan cara
Rukyah. Rukyah merupakan pengobatan ala Rasulullah yang kerap digunakan
sebagai pengobatan penyakit psikis atau sering orang sebut penyakit yang
berasal dari berbagai gangguan dari jin dan syaitan pada diri manusia. Jika kita
pahami kembali firman Allah dan sabda Rasulullah SAW di atas maka
seharusnya ayat suci Al-Quran tidak hanya menjadi obat penyakit psikis tapi

juga menjadi obat bagi penyakit fisik.

Terdapat banyak macam pengobatan di luar sana yang sejatinya
menggunakan pengobatan dukun yang berkedok kelslaman. Namun, di sini
Rukyah yang dimaksud adalah Rukyah sebagaimana yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW yaitu menggunakan bacaan Al-Quran, dzikir dan doa. Para
ulama juga melakukan Rukyah untuk pengobatan dengan ayat-ayat Al-Quran
hanya sebatas ikhtiar dan percaya bahwa manusia hanya perantara semata dan

segala penyembuhan hanya atas izin Allah dan Dasar penyembuhan Islam

128Djdin Hafiddhuddin, Sakit Membaca Nikmat Renungan Dan Hikmah di Balik Ujian
Sakit, (Jakarta: Gema Insani, 2010, hal 23-24)
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terletak pada Al-Quran dan hadist nabi. Seperti halnya Bapak Abdul Jamil
sebagai perukyah telah mempelajari seluk beluk, tata cara serta Ayat Al-Quran
dan doa-doa yang dibacakan pada saat meRukyah. Bapak Abdul Jamil selalu
belajar serta sebagai bentuk ibadah kepadaNya dengan membantu masyarakat
yang membutuhkan. Sehingga ia sering dipercaya untuk melakukan Rukyah di
desa setempat. 12°

Praktik Rukyah Syar’iyyah yang dijalankan selama ini oleh yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja menggunakan surah Al-Fatihah yang menitik
beratkan pada lafazh Bismillahirrahmanirrahim. Pada lafazh ini JRA
menganggap memiliki keistimewaan dan daya magis. Dari Rasulullah SAW
bersabda yang artinya disimpulkan merupakan obat yang paling mujarab dan
mampu menyembuhkan berbagai macam-macam penyakit baik psikis maupun
penyakit fisik. Bahwa sesungguhnya jika ada suatu kelompok membaca kata
bismillah, sebenarnya pada huruf Ba' atau yang dibaca bi pada ayat ini telah
diterjemahkan dengan kata "dengan™ Yang mengandung satu kata atau kalimat
yang tidak diucapkan tapi harus ada dalam benak ketika mengucapkan
basmallah yaitu artinya "memulai”, akhirnya saya menyimpulkan bahwa
dengan mengucapkan kata Bismillah artinya kami siap memulai apa yang akan
kami kerjakan, maksud dari konteks surah ini yaitu membaca ayat-ayat yang

terdapat dalam al-quran dengan menyebut nama Allah SWT.

Kemudia akhirnya, kalimat tersebut menjadi sebuah doa atau sebuah
pernyataan dari kami pengucap bahwa kami siap memulai pekerjaan ini atas
nama Allah Swt dengan rasa ikhlas, atau juga dapat diartikan hal ini sebagai
perintah dari Allah Swt, walaupun jika dilihat bahwa sebenarnya kalimat
tersebut bukanlah sebuah perintah yang menyatakan "mulailah pekerjaanmu

129 Komarudin Ibnu Mikam, Mukjizat Bersyukur Cara Mudah Hidup Nyaman, Berkah, dan
Bahagia. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), hal 32.
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dengan menyebut nama Allah Swt".** Kedua pendapat yang ada dalam pikiran
dan benak, bahwa sebenarnya kata "memulai" Pada bacaan Bismillah tersebut
memiliki semangat yang sama, yaitu menjadikan nama Allah swt sebagai

pangkalan tempat bertolak.

Al-Qur'an merupakan obat penyembuh yang sangat sempurna untuk
segala macam penyakit baik penyakit hati mampun penyakit fisik, dan termasuk
obat untuk berbagai penyakit dunia dan akhirat. Jika ada seseorang yang sakit
lalu menggunakan surah al-Fatihah sebagai obat dan digunakan secara baik dan
teratur dengan sebuah kejujuran, iman, keyakinan dan siap memenuhi
syaratnya, maka penyakit tersebut tidak akan menyerangnya kembali sampai
kapanpun, kecuali Allah berkehendak lain. 3!

Sa'id ibn Ali ibn Wah Al-Qahthani, didalam buku Al-ilaj bi al-Ruga min
Al-Kitab wa al-Sunnah, menyampaikan bahwa al-Qur'an merupakan sebuah
obat yang sangat sempurna dari berbagai macam penyakit rohani dan penyakit
fisik. Ibnu Qayyim pun pada buku Al-TIbb al-Nabawi saat mengutarakan
komentarnya mengenai hadis Nasi Muhammad Saw: "Hendaknya kalian tetap
dengan dua obat, yaitu madu dan al-Qur'an”, menyampaikan bahwa hadis
tersebut mengumpulkan antara dunia kesehatan manusia dan kesehatan dari

llahi, yaitu antara jasmani dan rohani.!3

Al-Qathani mengutip kitab Fath Al-Bari dan Fatawa Al-Allamah Ibnu
Baz, kita sebagai umat Islam diperbolehkan melakukan Rukyah (mantera)

dengan syarat sebagai berikut:

131 Jamaluddin mahran & Abdul Azhim Hafna Mubasyir: Al-Qur’an Bertutur Tentang
Makanan & Obat-obatan. 13 Februari 2023. https://mpn.kominfo.go.id/perpus/index.php?p=show-
detail&id=12635&keywords=
132 Islah Gusmian, Rukyah Terapi Nabi Muhammad Saw Menangkal Gangguan Jin, Sihir,
dan Santet, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him 483.
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a. Rukyah yang dilakukan sesuai dengan aturan Islam yaitu berupa firman
dari Allah Swt, nama-nama Allah, sifat Allah, dan ucapan ataupun doa
yang telah di ajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.

b. Menggunakan bahasa yang bisa di pahami maknanya, atau memakai
bahasa Arab.

c. Tetap menjaga keimanan dan ketauhidan kita sebagai umat Islam, dan
percaya bahwa yang menyembuhkan penyakit hanyalah Allah semata,
bukan doa yang kita lafalkan, ataupun ayat yang dibaca ketika melakukan
Rukyah. Hal tersebut hanyalah sebagai bentuk sarana dan sebab saja,
sedangkan yang bisa menyembuhkan berbagai penyakit karena rahmat

dari Allah dengan kekuasaannya.**?

Surah al-Fatihah memiliki tujuh ayat didalamnya, setiap ayat memiliki
beberapa kosa kata, dan setiap kosa kata terbagi menjadi beberapa
rangkaiannya. Sehingga diterangkan dalam sebuah hadis bahwa setiap huruf
yang terkandung dalam surah al-Fatihah memiliki keutamaan tertentu
didalamnya.®** Ada sebuah riwayat dari Ahwash, Saham bin Salim dari Ammar
bin Zuraiq dari Abdullah bin Isa Jubair dan Ibn Abbas ra, berkata: “Suatu hari
Rasullah Saw pernah bersama Jibril, dan beliau tiba-tiba mendengar suara
dari atas langit. Kemudian, Jibril mengangkat kepalanya dan melihat kearah
atas, lalu beliau berkata, “Pintu itu telah terbuka sebelum ini. Dimana tidak
pernah ada seorang nabipun yang diberikan dua cahaya ini, yang dimaksud
dengan cahaya tersebut adalah Fatihatul Kitab dan juga beberapa ayat yang

terdapat di akhir surah al-Bagarah. Setiap huruf yang engkau baca dari kedua

133 Islah Gusmian, Rukyah Terapi Nabi Muhammad Saw Menangkal Gangguan Jin, Sihir,

dan Santet, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him 68

11.

134 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Mutiara di Samudera Al-Fatihah, (Mitra Studio, 2011), him
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bagian tersebut maka dipastikan engkau mendapatkannya.” (HR. Muslim dari
An-Nasa’i).

Terdapat keistimewaan lainnya dalam surah al-Fatihah yang tidak ada
pada surah-surah lainnya dalam al-Qur’an yaitu surah dengan sebutan Ummul
Qur’an (Induk Kitab), dan merupakan salah satu surah dengan kumpulan ayat
yang sempurna, dimana surah ini diawali dengan penjelasan dari sikap manusia
yang selalu memujis Allah sebagai bentuk rasa syukurnya, dan hanya dituju
kepada Allah Swt, lalu ditemukan nama-nama Allah yang indah beserta sifat
yang luhur. Surah ini juga berisi tentang penjelasan tentang hidup dan sesudah
mati. Pada penjelasan lainnya, terdapat keterangan yang menjelaskan
kandungan dari surah al-Fatihah, yaitu sebagai berikut:**®

a. Ayat pertama, bismillah ar-rahman ar-rahim mengandung beberapa hal
yang sifatnya mendasar, sepeti zat Allah Swt dan juga sifat-sifatNya. Ayat
ini memberi pelajaran penting untuk kita, agar setiap memulai pekerjaan
harus dimulai dengan mengucapkan kata Basmallah, sehingga bisa
terjalin hubungan yang baik dan erat antara si pembaca dengan Allah Swt,
lalu penyebutan pada pelafalan yang kedua yaitu ar-rahman dan ar-rahim
akan menusuk hati sipembaca dan menunjukkan betapa besarnya rahmat
dari Allah Swt terhadap hambanya, yang akhirnya membuat sipembaca
tidak mudah berputus asa dalam keadaan sulit yang dihadapi. 1%

b. Ayat kedua, al-Hamdulillah yang artinya “Segala puji bagi Allah Swt”
merupakan peringatan agar seorang hamba selalu sadar betapa besar

rahmat yang telah diberikan oleh Allah Swt, jika seseorang merasakan hal

135 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Mutiara di Samudera Al-Fatihah, him 12-13.

136 Muhammad Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pembelajaran dari al-Fatihah
dan Juz ‘Ammma, diakses pada tanggal 12 februari 2023, pukul 23.22 Wib
http://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&0ThtDQAJ&
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yang membuat dirinya senang, maka akan senantiasa selalu mengingat
rahmat yang Allah berikan selama ini kepadanya.

c. Redaksi yang ada pada ayat ketiga kalimat al-Hamdulillah dengan
maksud si pemuji yang tidak berhadapan langsung dengan Allah Swt,
memberi pelajaran yang penting untuk kita bahwa memuji tanpa adanya
orang yang dipuji lebih baik dari pada memuji dihadapannya langsung.
Sedangkan pada ayat kelima dengan kalimat iyyaka na’budu dan iyyaka
nasta’in yang artinya “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya
kepada-Mu lah kami memohon pertolongan”, dijelaskan dalam maksud
kedua, dalam arti Allah Swt akan selalu hadir ketika sepemohon meminta
untuk berhadapan langsung dengan Allah, sama halnya dengan ketika
seseorang beridah bagaikan sedang berhadapan dengan-Nya. Inilah
jawaban nabi Muhammad Saw kepada malaikat Jibril ketika menanyakan
makna dari al-Ihsan, yaitu “Engkau menyembah Allah Swt seakan-akan
sedang melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, bahwa
ketahuilah Allah telah melihat-Mu” (HR. Bukhari dari Umar lbnu al-
Khatab)*®’

d. Pada ayat keempat penjelasan bahwa Allah merupakan Rabb al- ‘alamin
yang artinya “Tuhan pemeliharaan seluruh alam” memberi penjelasan
bahwa sesungguhnya Allah Swt yang mengurusi, memelihara, dan juga
menguasai seluruh dunia ini.

e. Darifirman-Nya “Allah Swt adalah pemilik hari kemudian” menjelaskan
bahwa sebenar-Nya kuasa Allah Swt sangat terlihat, akhirnya tidak ada
satupun makhluk yang bisa mengingkari perintah-Nya, dan tidak ada
seorang makhluk pun yang membantah-Nya, sebagaimana yang
disampaikan, tidak akan ada seorang hamba yang mengetahui kehidupan

137 Wawancara praktrisi Rukiah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 10 November 2022 pukul
16.30 WIB di Genuk Kota Semarang
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hari akhir, kecuali Allah menyampaikan melalui wahyunya atau
penyampaian dari nabi Muhammad saw mengenai akan datangnya hari
akhir nanti, karena Allah lah yang maha mengetahui atas segala sesuatu
yang tidak diketahui oleh hamba-Nya

f.  Kata “kami” yang terdapat pada ayat kelima pada surah al-Fatihah yang
artinya “Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu lah
kami meminta pertolongan”. dapat kita lihat bahwa pada ayat ini
mengandung pesan mengenai kebersamaan dan menyertai umat yang
membuat setiap umat Islam wajib mempunyai kesadaran dalam bersosial.

g. Pada surah al-Fatihah ayat ketujuh mengajarkan Kkita agar dapat
meneguhkan segala hal yang baik kepada Allah Swt semata, sedangkan
hal yang buruk kita diharuskan untuk mencari tahu terlebih dahulu
sebabnya. Hal ini di mengerti dari peneguhan dan pemberian nikmat
kepada Allah Swt, dengan arti ayat tersebut: “Jalan orang-rang yang
telah Engkau beri kenikmatan.” Sedangkan hal yang menyangkut dengan
kemurkaan tidak dijelaskan: “yang Engkau murkai.” Akan tetapi “yang

1

dimurkai.’

Surah al-Fatihah memang diketahui sebagai surah dengan sebutan Induk
Kitab dan termasuk salah satu syarat sahnya sholat, karena didalam surah ini
banyak ditemukan banyak kandungan, keutamaan dan juga keistimewaannya
tersendiri, yaitu sebagai berikut:

a. Salah satu surah yang teragung di dalam al-Qur’an disbanding dengan
surah-surah lainnya®

b. Surah dengan sebutan Ummul Kitab

c. Sebagai surah Asy-Syafiyyah, yang maksudnya adalah surah yang bisa
digunakan untuk mengobati suatu penyakit

138 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an, terjemah,
Nur Faizin, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him 225.
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d. Sebagai salah satu surah yang bisa dijadikan sebagai jampi (ar-Ragiyyah)

e. Sabagai penawar (Asy-Syifa)t*°

f. Disebut sebagai cahaya (Nur)

g. Sebagai salah satu yang pernah diceritakan oleh malaikat Jibril kepada
nabi Muhammad Saw: “saat surah ini turun, pintu-pintu langit terbuka,
dan hal ini belum pernah terjadi sebelum-sebelumnya, lalu ada Malaikat
yang turun melalui pintu tersebut, sedangkan tidak pernah ada

sebelumnya, kecuali terjadi di hari tersebut.” (HR. Muslim)*4°

Pada saat peristiwa itu terjadi, para setan dikutuk dan disingkirkan dari
syurga-Nya Allah dan Muhammad Saw diangkat menjadi seorang Nabi, lalu
diturunkannya surah al-Fatihah.'*! Ketika seseorang kerasukan (kesurupan)
atau karena ada alasan lainnya tidak bisa membaca, maka bacakanlah surah al-
Fatihah dan tiap keatas air yang akan diminum oleh orang yang menderita
penyakit tersebut. Pada praktik syar’iyyah yang dilakukan oleh Yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja dan selalu mengamalkan surah al-Fatihah sebagai
salah satu bacaan terpenting saat melakukan Rukyah, dan mengamalkan surah
al-Fatihah ketika melakukan sholat dhuha dan sholat hajat, sebagaimana yang
terdapat dalam al-Qur’an perintah untuk melaksanakan sholat dan doa yang
disertai kesabaran sebagai salah satu sarana untuk mencapai sesuatu yang ingin
dicapai, hal ini terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 45. Dari hal ini bisa
depahami dengan jelas bahwa jika hanya mengandalkan doa saja, tanpa adanya
rasa ketabahan dan kesabaran di dalam usaha, tidak bisa menjadi sebuah
jaminan tercapai sebuah harapan. Sesuai dengan janji Allah Swt yang

menjelaskan: “Aku perkenankan doa yang bermohon apabila ia memohon

139 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an, terjemah,
Nur Faizin, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him 226

140 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an, terjemah,
Nur Faizin, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him 227.

141 Chisyti
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kepada-Ku” (QS. Al-Bagarah: 186). Dapat diberi kesimpulan bahwa dalam
usaha memberikan upaya penyembuhan dari berbagai sudut keagamaan seperti
zikir, berdoa, melakukan shalat dan puasa, selalu membaca al-Qur’an dan

Rukyah adalah hal yang sangat dianjurkan.

B. Perspektif Perukyah dan yang diRukyah Terhadap Surah Al-Fatihah
Sebagai Alternatif Pengobatan Rukyah Jam’iyyah Rukyah Aswaja
1. Perspektif perukyah terhadap surah Al-Fatihah sebagai alternatif
pengobatan

Menurut yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja tentang surah al-Fatihah
yaitu surah al-Fatihah adalah surah dengan sebutan Ummul kitab yang
digunakan sebagai surah pembuka yang bisa membawa kita kepada jalan yang
lurus dan benar sesuai tuntunan Islam. Dalam surah ini terdapat tujuh ayat,
salah satu ayat yang dijadikan sebagai inti adalah ayat satu dengan bacaan
Bismillahirrahmanirrahim, alasannya bacaan ini bisa mendasari niat pertama
umat manusia berharap mendapatkan kemurahan dan ridha dari Allah Swt.
Jika kita bisa mengaplikasikan surah al-Fatihah setiap harinya maka kita bisa
merasakan rasa nyaman, dan bisa digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit yang ada didalam tubuh®#?,

Selain surah al-Fatihah, surah An-Nas dan Al-Falag juga menjadi salah
satu sumber untuk dibacakan ketika meRukyah. Surah-surah tersebut
dibacakan ketika mengobati penyakit yang ada dan bertujuan agar mengurangi
rasa sakit yang diderita oleh seseorang, jika hal ini dapat dilakukan dengan

benar dan sungguh-sungguh maka penyakit tersebut bisa terobati.'43

142 \Wawancara praktrisi Rukyah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 November 2022 pukul
11.33 WIB di Genuk Kota Semarang

143 Wawancara praktrisi Rukyah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 November 2022 pukul
11.33 WIB di Genuk Kota Semarang
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Apabila tidak menggunakan surah al-Fatihah ketika melakukan Rukyah,
maka Rukyah akan gagal atau disebut tidak maksimal karena tidak ada
dampak pada kesembuhan. Karena surah al-Fatihah dipercayai sebagai induk
dari al-Qur’an yang memiliki manfaat bisa mengobati berbagai macam
penyakit. Oleh karena itu yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja ini selalu
mewajibkan untuk membaca surah al-Fatihah ketika melakukan Rukyah. 144

Tabel 2. Perspektif Surah Al-Fatihah Oleh Yayasan Jam iyyah Rukyah Aswaja

Ayat Pendapat Respon Perilaku
Bismillahirrahm | Memulai hal ini Dapat Melakukan
anirrahim dengan menyebut | merasakan rasa | pekerjaan,

nama Allah Swt. | tenang, tentram, | meski dirasa

Kemudian dia sehingga hal tersebut
bersandar kepada | memperoleh sulit dan juga
Allah Swt dan rasa percaya diri | berat.
memohon agar yang besar.

diberi pertolongan
ketika melakukan
Rukyah sehingga
Allah Swt
memberikan
kekuatan agar dia
mampu
melaksanakan
pekerjaannya

dengan benar.

144 Wawancara praktrisi Rukyah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 November 2022 pukul
11.33 WIB di Genuk Kota Semarang
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Alhamdulillahi

rabbil 'ala min

Segala puji bagi
Allah yang telah
memberikan
limpahan karunia-
Nya. Segala
sesuatu yang telah
dipersiapkan
dengan secara
sempurna. Merasa
berasa dalam
setiap curahan
dan rahmat yang
telah diberikan
dengan kasih
sayang Nya. Dia
yang selalu tidak
membiarkan
hambanya untuk
sendiri, cobaan
setiap cobaa tidak
lagi bisa
dibandingkan
dengan karunia
yang telah di
berikan oleh
Allah Swt, dan
pasti ada

hikmahnya

Bisa merasakan
tenang, nikmat
di setiap
prosesnya, dan
bersyukur
karena bisa
bekerja dengan

optimis

Tidak lupa
mengucapkan
"Alhamdulillah
" sebagai
bentuk syukur
walaupun telah
mendapatkan
cobaan dengan
merasakan

kepahitian.
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dibalik semua

cobaan.

Arrahmanirrahi | Sungguh besar Merasakan lega | Allah Swt
m rahmat yang telah | dan bisa tenang | yang selalu
diberikan oleh memberikan
Allah Swt, la limpahan
tidak membuat rahmat kasih
hambanya putus sayangnya
asa agar bisa kepada
mendapatkan siapapun tanpa
syurga-Nya milihat dari
suku, ras
ataupun
tingkat
keimanan
seseorang
Maliki yau midd | Allah lah yang Merasakan Hali, ini kami
in senantiasa tenang lakukan

memberikan setia
jiwa yang
bernyawa balasan
dan ganjaran yang
sesuai dengan apa
yang telah
diperbuat. Jika

kami tidak bisa

sebagai bentuk
mengumpulka
n amal sesudah
mati, dengan
melaksanakan
segala
perintah-Nya

dan menjauhi
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membalasnya di
dunia, maka Allah
lah sang pemilik
yang akan
memberi sebaik-

baiknya balasan

segala

larangan-Nya

lyyakana' budu
wa iyya

kanasta'in

Kepada Allah lah
kami menyembah,
mengesakan, dan
takut, tidak ada
Tuhan selain
Allah, kami
meminta
pertolongan untuk
berikan jalan agar
kami selalu taat
dan bisa mencapai
semua keperluan
yang dibutuhkan.
Kami selalu
bersyukur karena
sudah diberikan
kemampuan ilmu
pengetahuan dan
juga kemampuan

untuk berpikir

Selalu berserah
diri kepada
Allah Swt

Berusaha
bersikap
dengan baik
sehingga bisa
mengantarkan
pada
keberhasilan.
Mempersiapka
n kekuatan
baik secara
fisik ataupun
alat-alat yang
diperlukan.
Membuka
kesempatan
agar bisa
bekerja sama
dengan orang

lain14®

145 Wawancara praktrisi Rukyah Abdul Muhfid (61), pada tanggal 2 Januari 2023 pukul
15.10 WIB di Genuk Kota Semarang
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dengan keadaan
selalu berusaha
menciptakan
sebab yang bisa
membawa kami
pada sebuah

keberhasilan.

Ihsinashshiratha | Kami selalu Kami merasakan | Bersikap
Imustagim memohon bahagia sesuai dengan
bantuan semoga tuntunan yang
Allah senantiasa telah diajarkan
menganugerahkan oleh
kemampuan lewat Rasulullah
naluri yang kami Saw
miliki, melalui
indera, atau
bahkan akal dan
juga agama untuk
memperoleh jalan
yang lurus
Shirathalladzina | Jalan yang telah Kami merasa Menjauhkan
an’amta ditempuh oleh diberi nikmat diri dari
‘alaihim grairul | orang-orang oleh Allah Swt, | perbuatan yang

maghdhubi
‘alathim wa

ladhdhallin

terdahulu yang
Engkau beri
rahmat atasnya,
dia akan mencari

tahu sebab

dan tidak iri hati
ataupun putus
asa pada hal

apapun.

bisa membuat
Allah swt
murka, serta
menjauhkan

diri dari
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kesalahan yang perbuatan yang
telah diperbuat menyesatkan
sehingga diri pada jalan
mengakibatkan yang tidak

hal ini menimpa benar

dirinya

Alasan yayasan Jam'iyyah Rukyah Aswaja lebih menggunakan surah
Al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan karena yayasan ini merasa surah Al-
Fatihah lebih manjur dan dampaknya lebih kuat, selain itu surah ini juga
mudah dihafalkan dan di amalkan sehingga lebih memudahkan pasien ketika

proses pengobatan Rukyah dilakukan.

a. Gus Abdul Syafiq

Gus Abdul Syafiqg atau yang kerap dikenal dengan sebutan Gus
Syafiq adalah seorang praktisi yang sudang bergabung dengan
yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja kurang lebih 5 tahun, bahkan
beliau sempat menjadi ketua atau pengurus inti selama satu periode.
Alasan Gus Syafiq melakukan Rukyah syar’iyyah ini atas keinginan
dirinya sendiri, selain itu beliau juga melakukan hal ini sesuai dengan
apa yang beliau yakini, serta ilmu yang beliau dapatkan terkait surah
al-Fatihah  memiliki fadhilah menjadi sebuah obat. Beliau

mengatakan:

“Ketika mengobati kita perlu yakin dengan apa yang Kkita
lakukan. Jika tidak maka akan sia-sia saja, dan sebenarnya jika
keyakinan ini sudah ada dalam diri kta. Maka bukan hanya surah al-

Fatihah saja yang menjadi obat pada tubuh kita, tapi surah-surah
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lain yang ada dalam al-Qur’an juga bisa mengobati. Sebenarnya jika
dingat kembali awal saya melakukan Rukyah di yayasan ini, mesti
dirasa ini adalah hal yang sulit dan berat, tetapi ternyata ketika
kekushukan sudah kita dapat dan memulai Rukyah dengan membaca
bacaan Bismillahirrahmanirrahim maka saya merasakan tenang,
hingga emosi dan rasa panic yang muncu dapat saya redamkan
pelan-pelan saat proses Rukyah dilakukan. Ketika saat menangani
pasien yang terkena jampi-jampi atau gangguan makhluk gaib dalam
proses Rukyah itu jelas kita harus tetap bisa mengontrol
keseimbangan diri agar ketika ada penolakan dari tubuh pasien, kita

tetap dalam keadaan kuat agar pertahanannya aman.”

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Gus Syafigq bahwa
selama ini beliau selalu bisa melakukan Rukyah dengan baik
walaupun harus menghadapi tantangan sekalipun itu adalah dirinya
sendiri atau bahkan pasien yang susah ditangani beliau tetap
istigomah dalam melakukannya. Atas izin Allah pasien yang
ditangani olehnya sembuh.

. Buk Syarifah

Buk Syarifah adalah seorang praktisi yang berumur 45 tahun,
beliau sudah bergabung dengan yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
sejak yayasan ini ada di Kota Semarang. Beliau bergabung dengan
yayasan ini bertujuan agar bisa membantu lebih banyak lagi pasien
yang terkena jampi-jampi atau gangguan lain dari makhluk gaib.
Tentunya beliau ini adalah seorang ahli yang sudah paham betul
bagaimana teknis dan teknik yang diamalkan oleh yayasan ini. Beliau

mengatakan:
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“Saya memang sudah lama meyakini bahwa surah al-Fatihah
dapat menyembuhkan berbagai penyakit, ketika melakukan Rukyah
sebenarnya akan cepat lelah karena ketika menangani pasien yang
terkena gangguan makhluk gaib yang berat, dan tetap harus berhati-
hati mejaga agar orang sekitar tidak terkena tidak diganggu oleh
pasien yang dalam keadaan tidak sadar dan tidak bisa mengontrol
diri, selain itu juga tetap menjaga diri sendiri agar tetap tenang dan
tidak mudah lemah yang akhirnya bisa saja makhluk yang sedang
berusaha dikeluarkan dari tubuh pasien akan mencari tempat baru
untuk ditempati. Menurut saya sebetulnya ketika mengawali Rukyah
dengan membacakan surah al-Fatihah dan beberapa surah lainnya
itu sudah mampu melindungi diri kita dari bahaya yang akan datang,
karena didalam surah al-Fatihah pun sudah ada pada bacaan
“lyyakkana’budu wa iyyakanasta’in” yang memiliki arti “hanya
kepadamu kami beribadah dan hanya kepadamulah kami memohon
pertolongan. Insha Allah dengan ini Allah dapat membantu saya dan
juga praktisi-praktisi lainnya dalam menjalankan proses Rukyah
dengan lancer tanpa adanya hambatan.”

Berdasarkan yang disampaikan oleh Buk Syarifah, bahwa
beliau sudah tahu lebih dulu bahwa surah al-Fatihah bisa menjadi obat
dalam segala hal sebelum bergabung dengan yayasan. Lalu ketika
beliau menangani pasien dalam keadaan sulit beliau sangat yakin
bahwa pertolongan Allah itu pasti ada, sehingga ketika menangani

pasien beliau tetap dalam keadaan tenang walaupun mudah lelah.

Mba Alfia
Mba Alfia adalah salah satu praktisi termuda diantara yang

lain. Dia adalah seorang mahasiswi di UIN Walisongo angkatan 2020
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jurusan llmu Hukum. Alasan ia menjadi praktisi di yayasan JRA
karena sering diajak oleh salah satu saudaranya yang juga merupakan
salah satu pengurus inti di JRA ini yang akhirnya hal ini membuat ia
terbiasa dan sekarang dapat membantu menangani pasien pasien

dengan keluhan yang ringan. la mengatakan:

“Saya merasa bahwa diri saya adalah seorang praktisi yang
baru belajar mengenai praktik Rukyah syar’iyyah ini, tetapi ketika
ada kegiatan saya selalu mengikutinya sengan baik dan mencoba
belajar doa-doa yang digunakan oleh yayasan ketika meRukyah,
sehingga saat ini saya bisa menangani pasien yang memiliki keluhan
ringan, dan terkadang juga dibantu oleh praktisi lainnya. Kenapa
saya begitu yakin, karena surah al-Fatihah ini menjelaskan dalam
satu ayatnya bahwa Allahlah pemelihara seluruh alam semesta. Jadi
tidak ada yang tidak mungkin terjadi ketika seseorang sudah

berusaha dan berdoa. Insha Allah, Allah akan menolong hambanya.”

Berdasarkan yang disampaikan oleh mba Alfia bahwa dia adalah
seorang praktisi muda yang masih terus belajar bagaimana caranya
menangani pasien dengan baik dan bisa dilakukan dengan sendiri.
Selain itu ia juha percaya bahwa surah al-Fatihah memnag surah yang
bisa dijadikan sebagai obat karena ia yakin bahwa Allah akan

menolongnya ketika menangani para pasien.

. Gus Nur Kholis

Gus Nur Kholis atau yang kerap dikenal dengan sebutan bapak
Kholis adalah ketua umum Pac Kota Semarang yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja, sekarang beliau berumur 50 tahun. Beliau sudah

bergabung dengan yayasan ini sejak tahun 2019. Beliau sangat yakin
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2.

dan percaya bahwa ayat-ayat al-Quran yang dibacakan setlah zikir
adalah obat yang paling ampuh untuk mengobati berbagai penyakit

yang ada dalam tubuh manusia. Beliau mengatakan:

“Surah al-Fatihah adalah salah satu surah pembuka, surah al-
Fatihah juga merupakan satu surah yang ada dalam al-Qur’an yang
biasa digunakan untuk berdialog dengan sang Pencipta, disetiap
ayatnya juga menyampaikan banyak pesan untuk manusia, seperti
Allah adalah sebaik-baiknya penolong untuk hambanya, selain itu
seluruh alam ini juga Allah yang mengaturnya. Jadi tidak ada alasan
untuk saya tidak yakin bahwa surah al-Fatihah atau surah-surah
lainnya yang didalam al-Quran tidak mampu untuk mengobati
manusia, iya benar saja jika hal ini terjadi, maka perlu dicek kembali
keyakinan orang tersebut apakah hatinya benar-benar untuk Allah,
dan apakah benar ia ikhlas dengan hal itu. Jika semua sudah ada

dalam dirinya pasti Allah akan meridhoinya untuk bisa sembuh.”

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh bapak Kholis
bahwa, beliau percaya bahwa tidak hanya surah al-fatihah yang
mampu mejadi obat, akan tetapi surah-surah lainnya yang ada dalam
al-Qur’an juga bisa mengobati berbagai penyakit. Jika hal itu
dilakukan dengan rasa yakin dan berserah diri kepada Allah maka
Allah akan memberikan kesembuhan kepada setiap manusia yang

sakit.

Perspektif pasien yang diRukyah terhadap surah al-Fatihah sebagai

alternatif engobatan

a.

AMD
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AMD adalah seorang anak yang berusia 7 tahun duduk
dibangku sekolah SD Negeri Bangetayu Kulon, Kecamatan Genuk
Kota Semarang. Bersama dengan ibunya ia melakukan Rukyah.
AMD sudah melakukan Rukyah sebanyak 4 kali dan juga rutin
melakukan Rukyah mandiri dirumah. Alasan dari orang tua AMD
melakukan Rukyah karena melihat beberapa kejanggalan pada AMD
yang sering menggelengkan leher dengan cepat dan berulang-
berulang.

Berdasarkan penjelasan dari ibundanya AMD, ketika ia
berusia sekitar 5 tahun AMD sering melamun seakan sedang melihat
sesuatu. Tapi karena hal itu tidak terlalu mengganjal maka hal
tersebut dianggap normal-normal saja seperi biasa. Pada satu waktu
keluarga AMD diRukyah dengan dibacakan surah al-Fatihah, orang
yang pertama kali beraksi dengan badan menjadi panas, mual, dan
merasakan ada sebuah kejanggalan pada lehernya adalah AMD yang
masih berusia sekitar 5 tahun pada waktu itu, ternyata hal itu
disebabkan karena adanya sebuah gangguan dari makhluk gaib.
Setelah diobati Rukyah, dengan memberikan air putih, bacaan surah
al-Fatihah dan dipijat, AMD merasakan kesakitan hingga membuat
ia menangis histeris, setelah selesai proses pengobatan Rukyah AMD
lalu terdiam, tenang dan mulai membaik. Hal inilah yang menjadi
alasan mengapa ibunda AMD melakukan terapi Rukyah yaitu
sebagai upaya pengobatan penyakit yang dianggap tidak wajar pada
leher AMD, setelah melakukan pengobatan Rukyah dengan
menggunakan surah al-Fatihah sebanyak 4 kali AMD Alhamdulillah

bisa sembuh.

b. RKY
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RKY adalah seorang mahasiswa semester satu di UIN
Walisongo Semarang, ia tinggal di Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Alasan RKY melakukan pengobatan Rukyah, karena
menurutnya, Rukyah merupakan metode pengobatan non-medis

yang dapat dipercaya. la mengatakan:

“Percaya atau tidaknya hal-hal gaib pasti akan selalu didunia
ini, saya sudah melakukan pengobatan bersama dokter sebanyak 4
kali, dokter mengatakan saya terkena tipes, dan saya merasa
penyakit yang saya indap bukan sekedar tipes, karena merasakan
pegal-pagal dibagian tertentu ketika sedang berada sendirian
dirumah ataupun dikos dan ini membuat saya merasa janggal. Lalu
saya beralih pengobatan dengan melakukan Rukyah yang
menggunakan surah al-Fatihah, akhirnya setelah melakukan

pengobatan Rukyah saya sembuh.”’

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh RKY bahwa
selama ini ia tidak mengalami penyakit tipes yang bersifat medis,
tetapi terdapat beberapa gangguan dari makhluk gaib, ketika sudah
beralih pengobatan Rukyah dan setelah melakukan beberapa kali
terapi ia merasa sembuh dan hidupnya mulai tenang. Seperti yang
dikatakan olehnya:

“Perasaan saya saat ini tidak bisa digambarkan dan
didevinisikan secara mendetail, setelah saya melakukan terapi
pengobatan Rukyah dengan menggunakan surah al-Fatihah say
merasakan sembuh yang benar-benar sembuh sampai saat ini saya
merasakan lebih tenang dari pada dulu dan itu semua juga karena

atas izin Allah Swit.
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NAD

NAD adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 39 tahun,
tinggal di Kecamatan Genuk Kota Semarang, ia sudah melakukan
terapi Rukyah sebanyak 2 kali, alasan ia melakukan Rukyah ini,
karena ia merasa rumahnya ada yang mengganggu, yang akhirnya
membuat dia sering mengalami sakit dan rasa takut ketika berada

dalam rumah. la mengatakan:

“Saya beberapa kali melakukan pengobatan bersama dokter,
dan tanggapan mereka selalu sama, saya terkena demam berdarah,
tapi saya merasa hal ini mengganjal, karena sudah terlalu sering,
selain itu saya juga merasakan selalu tidak nyaman ketika berada

dalam rumah, bahkan bawaannya selalu ingin marah.

Berdasarkan dari penjelasan NDA hal inilah yang menjadi
alasan untuk ia melakukan Rukyah syar’iyah dengan menggunakan
surah al-Fatihah, ketika melakukan terapi pengobatan sebanyak 2
kali, akhirnya NAD tidak mengalami demam berdarah lagi bahkan
merasakan lebih tenang dan yaman ketika berada dirumah bahkan

ketika sendirian.
“Terjadi perubahan yang cukup signifikan pada saya selama
melakukan terapi Rukyah. Saya sekarang merasakan lebih nyaman

dan tenang ketika berada dirumah dan tidak sering merasakan

kesakitan lagi”

WD
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WD adalah seorang anak yang berusia 7 tahun dan bersekolah
di SD Negeri Bangetayu Kulon, ia tinggal di Kecamatan Genuk Kota
Semarang, WD bersama sang ibu awalnya melakukan Rukyah masal
yang dilaksanakan oleh Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
setempat, karena bunya merasa WD memang perlu diobati dengan
cara diRukyah akhirnya mereka melakukan Rukyah syar’iyyah
bersama yayasan secara individu dan hal ini sudah dilakukan
sebanyak 2 kali. Ibunda WD mengatakan:

“Badannya terasa panas, dan selalu merasa lelah yang
akhirnya membuat WD selalu ingin tidur, kemudian melakukan
pemeriksaan bersama dokter dan diberi obat. Tapi WD tetap dalam
keadaan pandangannya yang kosong, lalu WD mencoba pengobatan
dengan alternatif Rukyah dan melakukan terapi pijat karena lelah
dan kecapean kemudian diberikan air putih untuk diminum dan
diminta untuk dibacakan surah al-Fatihah ditelinga bagian kanan
setiap malam menjelang tidur.

Berdasarkan penjelasan dari ibunda WD, alasan beliau untuk
melakukan pengobatan dengan cara diRukyah yaitu mencoba
pengobatan alternatif lain setelah melakukan proses pengobatan
dengan dokter, tetapi yang didapati WD masih sering terlihat
melamun dengan pandangannya yang kosong. Setelah melakukan
terapi dengan Rukyah syar’iyyah sebanyak 3 kali akhirnya WD bisa
sembuh.

“Ketika WD sudah sembuh Alhamdulillah langsung mau
bermain dengan teman-temannya yang lain, awalnya hanya diam
saja dirumah dan keseringan tidur. Akhirnya saya pun sekarang bisa

tenang dan tidak terus kepikiran lagi.”

™
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TW yang berumur 25 tahun adalah seorang pedagang kecil
ditoko klontong miliknya sendiri di Kecamatan Genuk Kota
Semarang, TW sudah melakukan Rukyah sebanyak 4 Kkali. la

mengatakan:

“Ketika berada dirumah dalam keadaan kecapean atau
tempat-tempat baru yang saya kunjungi saya sering melihat sosok
atau banyangan makhluk halus yang menyerupi bentuk manusia
cacat atau berdarah, setelah melihat sosok itu leher saya terasa sakit
dan badan saya pegal-pegal, kadang ada yang bilang saya sering
geleng-geleng kepala sambil melamun saat berada ditoko klongtong
milik saya, karena saya menganggap hal itu tidak wajar, saya
akhirnya memutuskan untuk melakukan terapi Rukyah bersama

yayasan JRA untuk mengobati pikiran dan badan saya™

Berdasarkan penjelasan dari TW, inilah alasan yang membuat
dirinya untuk melakukan Rukyah syar’iyyah, dia merasakan banyak
gangguan dari makhluk halus, hal inipun tidak hanya sekedar
mengganggu pikirannya tetapi juga menyakiti tubuhnya. Ketika ia
sudah melakukan Rukyah dengan menggunakan surah al-Fatihah
sebagai obat utama dan juga melakukan terapi Rukyah, akhirnya ia
sembuh, badannya terasa enak karena tidak merasa sakit dan pegal-

pegal lagi.

“Alhamdulillah saya merasakan perubahan yang cukup baik
pada badan dan pikiran saya sampai saat ini, saya sekarang lebih

merasa nyaman dan bebas beraktivitas.”

RDH
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RDH adalah seorang anak yang berumur 16 tahun dan tidak
dalam masa pendidikan lagi, ia tinggal di Kecamatan Genuk Kota
Semarang. RDH yang didampingi oleh sang ibu untuk melakukan
Rukyah masal yang dilaksanakan oleh yayasan Jam’iyyah Rukyah
Aswaja. RDH sering mengeluh pada sang ibu dan mengatakan bahwa
badannya selalu merasa tidak enak, selain itu ibunya RDH juga
melihat beberapa kejanggalan yang terjadi pada anaknya. Akhirnya
sang ibu langsung membaca anaknya udah diobati dengan terapi

Rukyah sebanyak 2 kali. Ibunda RDH mengatakan:

“Saya menerima keluhan dariRDH, awalnya saya berfikir
mungkin dia kecapean setelah beraktifitas, tapi ternyata tidak setelah
saya lihat ada beberapa kejanggalan pada tubuhnya, karena melihat
keadaannya yang tidak normal akhirnya saya berinisiatif untuk
mengobati RDH langsung ke pakar Rukyah vyaitu yayasan
Jam’’iyyah Rukyah Aswaja. Ketika ia mendapatkan penanganan
terapi dengan cara dipijitkan kebeberapa bagian tubuhnya lalu
diberikan air putih yang sudah dibacakan surah al-Fatihah oleh
praktisi, dia merasa lebih tenang. Hal ini dilakukan secara rutin
sehingga RDH sekarang terlihat lebih baik dari sebelum-

sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh ibunda RDH,
ini lah yang membuat ia tergerak untuk mengobati anaknya dengan
cara melakukan terapi Rukyah, dia melihat banyak kejanggalan yang
terjadi pada anaknya. Ketika RDH sudah melakukan terapi Rukyah
akhirnya ia sembuh, badannya terasa lebih enak dan tidak sakit-sakit

lagi.
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“Alhamdulillah anak saya sekarang merasakan perubahan
yang baik dan saya tidak lagi terus kepikiran dengan melihat RDH

yang sakit-sakitan.”

AST

AST adalah seorang anak yang berumur 12 tahun, dan masih
bersekolah di SD, dikecamatan Genuk Kota Semarang. AST
ditemani oleh sang ibu untuk melakukan Rukyah karena ia
mengalami beberapa gangguan dan kejanggalan pada anaknya yang
masih berumur 12 tahun, hal ini sudah dilakukan sebanyak 1x.

Ibunya mengatakan:

“Tubuhnya terlihat lesuh, kurang semangat dan sering
mengangguk-ngangguk kepala sendiri saya awalnya berpikir
mungkin dia terkena cacingan, setelah diperiksa kedokter, anaknya
sehat hanya saja kurang istirat. Padahal saya sebagai ibunya
melihat bahwa AST malah lebih banyak istiratnya karena itu ia
terlihat lesu. Lalu saya berinisiatif untuk mengikuti pedoman Rukyah
salah satunya dengan membacakan surah al-Fatihah, setelah itu
saya membawa AST untuk diterapi oleh para perukyah, yang
kebetulan tempatnya adalah yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja.
Setelah melakukan Rukyah AST langsung terlihat segar kembali.

Berdasarkan penjelasan dari ibunda AST bahwa anaknya
dalam sehari-hari selalu terlihat lesu seperti orang yang terkena
cacingan, setelah dibawa ke rumah sakit dokter mengatakan AST
hanya kurag istirahat. Menurut ibunda AST ini bukanlah hal yang
wajar, akhirnya sang ibu membawa anaknya utnuk berobat di

yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja, dan setelah melakukan terapi
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akhirnya AST terlihat bahagia dan tenang seperti dulu sebelum dia
sakit.

“Setelah melakukan terapi anak saya sembuh dan sampai saat
ini ia terlihat ceria seperti dulu sebelum ia sakit, saya sangat senang
karena perubahan itu terjadi sangat cepat sekali tidak hanya itu saya
juga bersyukur kepada Allah yang telah memberikan kesembuhan

pada anak saya.”

Kita sebagai umat manusia telah diberi kewajiban untuk selalu menjaga
jiwa dan raga yang telah diberikan oleh Allah Swt. Jika jiwa kita merasakan
sakit fisik atau hati, seharusnya kita segera mengobatinya. Seperti pesan yang
disampaikan oleh Ibnu Qayyim kepada kita semua bahwa pentingnya merawat
dan menjaganya dari segala hal yang buruk. Beliau juga berkata, “Ketika hati
menjadi pengendali dari segala tindakan anggota badan kita, maka tindakan
semua anggota badan tersebut akan muncul seperti apa yang dikehendaki oleh
hati, jika hati menghendaki hal yang baik, maka seluruh anggota badan

lainnya juga mengikuti hal yang baik, begitupun sebaliknya.

Pelaksanaan penggunaan surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan
Rukyah syar’iyyah telah memberikan sebuah bukti untuk kita semua bahwa
didalam setiap ayat-ayatnya mempunyai keistimewaan yang jarang diketahui
oleh orang-orang. Nabi Muhammad Saw pernah bersabda: “Dalam surah al-
Fatihah ini terdpat obat berbentuk minyak yang bisa mengobati berbagai
macam penyakit.” Lalu beliau memberikan pengajaran secara khusus agar

bisa menggunakan obat yang sangat berharga ini.

Banyak kumpulan pengamalan dari kaum sufi ini membenarkan bahwa

sebenarnya pengucapan atau pembacaan surah al-Fatihah apabila diamalkan
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secara tulus dan benar, hal ini dapat menyembuhkan semua penyakit batin dan
fisik, baik hal yang berkaitan dengan spiritual atau duniawi. Hampir dalam
semua ta’awidz surah al-Fatihah ini dituliskan, dan seringnya dengan
menggunakan tinta za faron atau air mawar, lalu akan ditelan oleh orang yang
sedang mengalami rasa sakit ditubuhnya. Para sahabat Rasullah saw
dikabarkan biasanya banyak yang menggunakan surah al-Fatihah untuk
mengobati berbagai penyakit, dan hal ini ditemukan dalam enam kitab hadist
sahih. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Swt dalam al-Qur’an surah

al-Isra’:
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Artinya: Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar
dan rahmat untuk orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang yang

zalim (al-Qur’an) hanya akan menambah kerugian.

Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya al-Qur’an adalah obat
bagi seluruh umat manusia yang mempercayai dan membenarkannya, obat
yang dimaksud disini yaitu obat yang berasal dari segala penyakit hati,
penyakit medis dan non medis, hal ini muncul karena adanya keraguan dalam
setiap diri manusia yang tidak beriman dengan sungguh-sungguh kepada
Allah Swit.

Kalangan salaf banyak memberikan pendapat bahwa baiknya ayat-ayat
al-Qur’an seperti surah al-Fatihah dituliskan, para mujahid menjelaska “hal
ini boleh dilakukan, dengan menuliskan ayat-ayat al-Qur’an pada selembar
kertas atau semacamnya, lalu mencuci tulisan tersebut dengan menggunakan
air yang akan diberikan kepada orang sakit.” Riwayat yang sama juga
disampaikan oleh Abu Qilabah. Diceritakan dari lbnu Abbas, ia pernah
memerintahkan seseorang agar dituliskan dua ayat-ayat al-Qur’an untuk

diberikan kepada seorang perempuan yang sedang mengalami rasa sakit dan
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sulit untuk melahirkan, lalu dua ayat al-Qur’an yang telah dituliskan direndam
dan diberikan kepada perempuan tersebut agar meminumnya. Abu Ayyub
juga menyampaikan bahwa ia pernah menyaksikan langsung Abu Qilabah
menuliskan ayat al-Qur’an, kemudian ia merendam tulisan tersebut dengan air
dan diberikan kepada seorang remaja laki-laki untuk mengobati penyakit yang

sedang menyerang tubuhnya.
Seperti firman Allah dalam QS. Yunus: 57
Cine3all 428 55 o35 3l o W 2laa &0 G ddhe 53 280ela 38 0 Gl

Artinya: Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat

dalam dada, dan pentunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.

Al-Qur’an surah yusuf ayat 57 menjelaskan bahwa ayat-ayat al-Qur’an
berfungsi untuk mengobati berbagai penyakit, dan bentuk dari mentalitas
ataupun penyakit yang bersumber dari hati. Hal ini dilakukan oleh yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja, dengan menggunakan surah al-Fatihah sebagai
alternatif pengobatan Rukyah syar’iyyah. Sehingga bisa dilihat dengan jelas
isyarat yang diberikan oleh Allah melalui ayat-ayat al-Qur’an yang berfungsi
sebagai penyembuh. Penyakit yang bersifat fisik dapat diobati dengan obat
medis, sedangkan penyakit yang bersifat psikologi bisa disesmbuhkan dengan
menggunakan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an, atau dikhususkan seperti
surah al-Fatihah. Pada dasarnya penyakit psikologis biasanya juga memberi
dampak sehingga berakibat pada penyakit fisik, dengan demikian al-Qur’an
tidak langsung bisa menyembuhkan penyakit tersebut, tetapi mencari sebab
dasar yang menjadi faktor munculnya. Dari hal tersebutlah kita bisa
mempelajari dan memahami dengan benar bagaimana sebenarnya al-Qur’an

bisa berfungsi sebagai penyembuh (obat).
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Sedangkan menurut bapak Abdul Syafiq sebagai ketua Yayasan
Jam’iyyah Rukyah Aswaja, surah al-Fatihah ini khasiatnya sangat luar biasa
manjur dalam proses pengobatan Rukyah syar’iyyah. Berikut penyampaian

beliau terkait hal ini:

“Rukyah syar’iyyah merupakan jampi ataupun mantera, prosesnya
dilakukan dengan membacakan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an dan
dipastikan tidak ada campuran bacaan lainnya yang mengakibatkan bisa
melanggar perintah Allah. Salah satu penggunaan ayat al-Quran yang
menjadi bagian penting dalam meRukyah adalah dengan membacakan surah
al-Fatihah, karena surah ini khasiatnya sangat luar biasa, dan bisa membuat
orang yang membacanya merasakan ketenangan dalam jiwa, selain itu
bacaan surah al-Fatihah dengan menggunakan media air yang diberikan

kepada pasien, sangat membantu proses penyembuhannya.”

Sangat terlihat jelas bahwa sebenarnya ilmu kedokteran dengan Islam
hubungannya sangat erat antara satu sama lain. Jika dipahami dengan baik,
tubuh seorang manusia dilihat menjadi tempat beradanya roh dan hal ini ada
kaitannya dengan jiwa, akhirnya bisa menggambarkan dua aspek yang
berbeda. Aspek pertama, dilihat sebagai simbol mengenai keberadaan hal
tersebut, seperti pernyataan yang diketahui oleh banyak orang, bahwa manusia
dilihat dari segi keberadaannya, yang maksudnya adalah jiwa dan roh tidak
bisa dipisahkan atau dengan maksud lain terhubung dengan sangat erat antara
satu sama lain dan bergantung pada tubuh manusia, karena jika dipelajari lebih
dalam jiwa dan roh tidak bisa terwujud dan terlihat didunia ini ada adanya
sebuh tubuh mansia yang bisa ditempatinya. Aspek yang kedua, manusia
diharuskan untuk selalu menjaga wujud lahiriyahnya sendiri secara baik.

Dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang mengalami sakit baik

penyakit yang bersumber dari jiwa ataupun rohaninya akan memberi dampak
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pada kesehatan yang bersifat jasmani. Banyak manusia mengetahui bahwa
penyakit yang bersumber secara jasmani bisa disembuhkan dengan
menggunakan cara pengobatan medis, tapi tidak dengan sakit jiwa atau rohani.
Maka dari itulah manusia diharuskan untuk berfikir bahwa sebenarnya
kehidupan ini tidak hanya perihal material saja yang harus dijaga, karena
manusia juga memiliki hati yang perlu dijaga dengan baik.

Saat proses Rukyah syar’iyyah dilakukan pada pasien bernama RDH
yang berumur 16 tahun, dia merasakan ada sebuah kejanggalan yang terdapat
pada dirinya, ketika diberi arahan untuk meminum air putih yang telah
dibacakan surah al-Fatihah, dia menceritakan kepada ibunya: setelah diobati
dengan melalui beberapa proses Rukyah, diberi air putih yang dibacakan
surah al-Fatihah, dan dipijat dibeberapa bagian tertentu yang dirasa
mengganggu badannya, selama proses pengobatan dilakukan, ia merasakan
rasa rakit dan menangis dengan histeris, setelah proses Rukyah selesai, ia
merasakan tenang dan baik-baik saja. Seperti yang telah diriwayatkan oleh
Abu Hurairah dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim bahwasannya
Rasullah pernah berkata bahwa “kalangan salaf banyak memberikan pendapat
bahwa baiknya ayat-ayat al-Qur’an seperti surah al-Fatihah dituliskan, para
mujahid menjelaska “hal ini boleh dilakukan, dengan menuliskan ayat-ayat al-
Qur’an pada selembar kertas atau semacamnya, lalu mencuci tulisan tersebut

dengan menggunakan air yang akan diberikan kepada orang sakit.”

Riwayat yang sama juga disampaikan oleh Abu Qilabah. Diceritakan
dari Ibnu Abbas, ia pernah memerintahkan seseorang agar dituliskan dua ayat-
ayat al-Qur’an untuk diberikan kepada seorang perempuan yang sedang
mengalami rasa sakit dan sulit untuk melahirkan, lalu dua ayat al-Qur’an yang
telah dituliskan direndam dan diberikan kepada perempuan tersebut agar
meminumnya. Abu Ayyub juga menyampaikan bahwa ia pernah menyaksikan

langsung Abu Qilabah menuliskan ayat al-Qur’an, kemudian ia merendam
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tulisan tersebut dengan air dan diberikan kepada seorang remaja laki-laki
untuk mengobati penyakit yang sedang menyerang tubuhnya.

Ketika proses pra Rukyah syar’iyyah ini dilakukan perukyah selalu
meminta agar para pasien bisa meRukyah diri sendiri, minimal dapat
membacakan surah al-Fatihah setelah melaksanakan sholat fardhu dan juga
sholat hajat, hal ini disarankan karena perukyah tahu bahwa meRukyah diri
sendiri itu lebih utama dari pada diRukyah oleh orang lain. Rukyah diartikan
sebagai sebuah doa, sedangkan jika seseorang mendoakan dirinya sendiri
dengan harapan yang lebih besar maka akan lebih besar kemungkinan
dikabulkan oleh Allah Swt dibandingkan dengan doa yang orang lain berikan
padanya, meRukyah diri sendiri juga memiliki sikap yang tawakal dan lebih

sempurna.

Sehingga bisa dilihat bahwa ada dua faktor yang menyebabkan
sembuhnya seseorang; faktor pertama karena obat yang digunakan tepat, dan
faktor yang kedua karena adanya izin dari Allah Swt. Sebab, realitasnya
memang membuktikan bahwa banyak obat yang ditemukan secara medis bisa
menyembuhkan beberapa penyakit tertentu saja, akan tetapi ketika obat-
obatan tersebut dikonsumsi maka muncul efek lain yang bisa memberikan
dampak kebagian tubuh yang lain, selain itu obat-obatan yang dikonsumsi
tentunya memiliki reaksi yang berbeda-beda pula, reaksi yang dirasakan oleh
si pengkonsumsi tentu berkaitan dengan daya imun pada tubuhnya. Daya imun

tersebutlah yang bisa memberi pengetahuan kepada kita atas izin Allah Swt.

Hal ini sudah sepantasnya tidak perlu diragukan lagi, karena selain bisa
untuk berobat, manusia juga diharuskan untuk lebih mendekatkan diri kepada
sang penciptanya yaitu Allah Swt. Dan saling mendoakan satu sama lain. Dari
hal tersebutlah kita bisa paham dengan jelas mengapa sebuah penyakit bisa

disembuhkan karena ada bantuan dari orang lain atau yang biasa disebut
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sebagai orang pandai. Jika ada penyakit yang sudah berusaha disembuhkan
tetapi tetap belum sembuh, itu artinya kita harus lebih mendekatkan diri
kepada Allah dan memperbanyak doa. Setiap orang yang mengaku dirinya
sebagai muslim sudah sepantasnya tidak boleh berputus asa dalam setiap
usahanya, karena sikap seperti itu hanya untuk mereka yang sesat dan tidak
beriman kepada Allah Swt, seperti firman Allah Swt QS. Yusuf ayat 87:
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Artinya: Wahai anak-anakku, pergilah dan cari berita tentang
Yusuf beserta saudaranya. Janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesunggahnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah
kecuali kaum Kafir.

Nabi Muhammad Saw tidak pernah mewajibkan seseorang untuk
melakukan Rukyah secara khusus dalam hal metode atau teknik-teknik
apapun, oleh karena itu terdapat dalam beberapa hadist yang ditemukan bahwa
sebenarnya beliau sering meRukyah dengan menggunakan cara yang berbeda-
beda, seperti menggunakan cara meludah, mengusap, meniup dan mendoakan.
Hal ini dijelaskan oleh beliau dalam hadisnya yang shahih bahwa: “Tidak apa-
apa melakukan Rukyah selama tidak mengandung kesyirikan didalamnya.”
(HR. Muslim)

Para ulama sudah sepakat bahwa Rukyah ini diperbolehkan dalam
Islam, dengan alasan bahwa banyak hadist-hadist shahih yang
memperbolehkannya. Seperti yang dikatakan oleh Imam an-Nawawi: “Setiap
Rukyah yang dilakukan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir
yang sudah bersifat ma’ruf, maka hal ini tidak ada larangannya bahkan

hukumnya menjadi sunnah.”
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Ada beberapa menfaat Rukyah syar’iyyah yang dilakukan dalam

kehidupan sehari-hari menurut Islam Islam, yaitu sebagai berikut:

a
b.

C.

o

Dapat menebarkan kebaikan kepada setiap orang

Sebagai bukti keimanan kita terhadap Allah Swt

Tidak diganggu oleh makhluk halus

Menjaga diri

Sebagai obat yang ampuh untuk berlindung dari segala kejahatan
yang tidak terlihat

Dapat menyembuhkan diri dari berbagai penyakit

Metode dalam melakukan proses Rukyah syar’iyyah tidak
hanya bisa melindungi diri kita dari berbagai gangguan syaitan saja,
akan tetapi juga membantu kita dalam menghilangkan berbagai
penyakit yang ada dalam tubuh. Hal tersebut telah dilakukan
penelitian oleh seorang yang berasal dari Amerika, bernama Dr.
Dossey, beliau membuktikan melalui penelitiannya bahwa banyak
doa-doa yang terdapat dalam al-Qur’an bisa membantu mencegah
bakteri yang terdapat tubuh manusia dan berakibatkan munculnya
banyak penyakit, bahkan beliau juga mengatakan jika hal ini sering
dilakukan, maka dapat menahan adanya pertumbuhan sel kanker

dalam tubuh manusia.

Dapat meningkatkan kesehatan pada tubuh

Dalam penelitian yang diteliti oleh seorang yang berasal dari
Negera Jepang yang bernama Dr. Emoto, ia membuktikan bahwa
sebenarnya bacaan-bacaan ayat yang ada dalam al-Qur’an bisa
meningkatkan daya tahan tubuh. Penelitian ini jelas sangat
menakjubkan, dimana dari penelitian tersebut kita bisa memahami

bahwa sebenarnya kekuatan dari sebuah doa sangat luar biasa.
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h. Dapat membuat hati tenang dan mengurangi rasa stress yang ada

i. Dapat lebih mendekatkan diri kepada-Nya dengan cara
memperbanyak dzikir

j. Memperbanyak berbuat amal sholeh dengan mengamalkan
sunnahnya, dan

k. Allah menguatkan hamba-hambanya melalui doa

Dengan memperbanyak doa dan dzikir kepada-Nya, menjadi salah satu
jalan Allah memperkuat hambanya sehingga tidak mudah terjerumus dengan
godan-godaan makhluk halus yang menganggu dan membawa pada kesesatan
sehingga kita melanggar semua aturan yang telah Allah tetapkan, dari hal ini
kita bisa melihat betapa besar manfaat dari sebuah dzikir dan doa yang sangat
luar biasa, karena Allah senantiasa mengingat hamba-hambanya yang beramal
sholeh

Allah Swt akan senantia mengingat hambanya yang selalu
memperbanyak dzikir setiap harinya, seperti dalam firmannya QS. Al-

Bagarah ayat 152
N5 SR ETALE S PRGN PAT Y H

Artinya: Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku (Q.S Al-
Bagarah: 152)

Hal ini menjadi kabar gembira untuk semua umat Islam yag selalu

diingat oleh Allah setiap waktu yang ada dalam hidupnya.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Jam’iyyah Rukyah Aswaja Genuk Kota Semarang mengamalkan
Qur’an surah al-Fatihah sebagai sarana pengobatan hati dan jiwa yaitu dibaca
setiap selesai melaksanakan sholat fardhu sebanyak tiga kali, dibacakan setiap
melaksanakan sholat hajat, selain itu dilakukan terapi pijat dalam beberapa
tahap, pada tahap ketiga hingga kelima dibacakan surah al-Fatihah sebanyak
tiga kali, dilanjut dengan penggunaan air asma’ yang telah dibacakan surah
al-Fatihah dan beberapa bacaan lainnya, hal ini dilakukan agar badan dan jiwa
pasien bersih dari hal-hal yang mengganggu baik secara bathiniyah maupun
lahiriyah, selain itu bermaksud memohon kepada Allah agar dimemudahkan
dalam proses pengobatan.

Perukyah menyakini bahwa surah al-Fatihah adalah surah pembuka
untuk memulai segala sesuatu yang berkaitan dengan kebaikan, salah satunya
dalam menjalani proses pengobatan. Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja
menjadikan bacaan Bismillahirrahmanirrahim sebagai bacaan inti diantara
ayat lainnya yang ada dalam surah al-Fatihah, perukyah juga meyakini bahwa
salah satu penggunaan ayat al-Qur’an yang menjadi bagian penting dalam
meRukyah adalah dengan membacakan surah al-Fatihah, karena surah ini
khasiatnya sangat luar biasa, dan bisa membuat orang yang membacanya
merasakan ketenangan dalam jiwa, selain itu bacaan surah al-Fatihah dengan
menggunakan media air yang diberikan kepada pasien, sangat membantu
proses penyembuhan. Sedangkan menurut pasien, pengobatan dengan
menggunakan surah al-Fatihah lebih mudah dilakukan dari pada alternatif
lainnya, seperti mengkonsumsi obat-obatan dari medis, yang berakhir memicu
datangnya penyakit lain. Ketika melakukan terapi Rukyah dengan

menggunakan surah al-Fatihah terjadi perubahan yang cukup signifikan pada
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setiap pasien yang diobati, tidak hanya itu dengan membacakan surah al-
Fatihah disetiap proses pengobatan maka hati terasa tenang dan nyaman, hal
inilah yang akhirnya membuat pasien merasa dirinya sembuh secara lahiriyah

dan bathiniyah.

. Saran

Penelitian ini masih terbatas membahas tentang praktik quranic
healing surah al-Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah syar’iyyah di
Jam’iyyah Rukyah Aswaja kecamatan Genuk Kota Semarang, oleh karena itu
peneliti menyarankan kepada pembaca untuk meneliti lebih lanjut mengenai
perilaku praktisi Rukyah dan pasien Rukyah ketika mengamalkan surah al-
Fatihah sebagai pengobatan dengan melihat kondisi perubahan zaman. Lalu
Perlu adanya penelitian lebih banyak mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang
dijadikan sebagai pengobatan, khususnya pembahasan mengenai penafsiran
al-Qur’an. Selain itu adanya penelitian yang fokus pada kajian Living Qur’an
tentang pemahaman surah al-Fatihah dengan surah lain yang bekaitan pada
penelitian ini sebagai media Rukyah dengan meninjau relevansinya pada
tafsir-tafsir yang ada, dan tetap memilih objek penelitian yang memiliki
kekhasan ataupun keunikan agar bisa memberi nilai lebih pada objek yang

sedang dikaji.
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LAMPIRAN

Gambar 2. Melakukan Selawat Mahalul Qiyam Pada Proses Pertama Rukyah
Masal.
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Gambar 5. Proses Rukyah
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Gambar 6. Proses Swab Rukyah
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Gambar 8. Wawancara Secara Daring Bersama Para Praktisi Rukyah
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Gambar 9. Pertemuan Secara Resmi Bersama Pengurus JRA Kota Semarang

127



PEDOMAN WAWANCARA

A. Daftar wawancara dengan pengurus yayasan Jam’iyyah Rukyah
Aswaja

1. Mengapa dalam pelaksanaan Rukyah syar’iyyah yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja yang dibaca adalah surah al-Fatihah

2. Apa alasan Yayasan Jam’iyyah Rukyah Aswaja menggunakan surah al-
Fatihah sebagai alternatif pengobatan Rukyah, apa yang membedakan
surah ini dengan surah lainnya?

3. Bagaimana faidah atau manfaat secara fungsional dari Rukyah syar’iyah
ini?

4. Bagaimana teknik dan teknis yang dilakukan oleh Yayasan Jam’iyyah
Rukyah Aswaja ketika meRukyah

5. Bagaimana perspektif surah al-Fatihah oleh Yayasan JRA kota Semarang
dan Kecamatan Genuk, lalu apa visi misinya?

6. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan JRA di Kota Semarang?

7. Bagaimana stuktur kepungurusan Yayasan JRA di Kota Semarang dan
Kecamatan Genuk?

8. Bagaimana proses pelaksanaan Rukyah syar’iyyah dilakukan oleh yayasan
JRA dalam hal pengobatan?

B. Wawancara terhadap pasien Rukyah terhadap perspektif surah
al_Fatihah yang dijadikan obat Rukyah

1. Sebutkan nama, umur, status dan alamat pasien?

2. Umur berapa pasien mengalami hal-hal yang menjanggal pada dirinya
sendiri?

3. Keluhan apa yang dirasakan ketika diganggu oleh hal-hal yang aneh pada
tubuhnya?

4. Bagaimana perukyah mengobati pasien

5. Apa yang dirasakan oleh pasien ketika proses Rukyah dilakukan?
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Bagaimana perilaku perukyah terhadap pasien
Bagaimana pengamalan yang dilakukan sehari-hari setelah diRukyah
Apa yang dirasakan oleh pasien ketika sudah melakukan Rukyah dengan

menggunakan surah al-Fatihah sebagai obat
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap
NIM

1
2
3. Tempat, Tanggal Lahir
4.
5
6
7

Jenis Kelamin

. Agama

No. Hp
Email

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal
1. SD Negeri 1 Keude Trumon (2006-2013)

2. SMP Negeri 1 Keude Trumon (2013-2015)
3. SMA Negeri 1 Keude Trumon (2015-2019)
Pendidikan Nonformal
1. Pondok Pesantren Nurul Huda Kec. Trumon (2009-2013)
2. Pondok Pesantren Ibnu Hajar Semarang (2019-2023)

: Ria Fitria

: 1904026018

: Keude Trumon, 26 Desember 2001
: Perempuan

- Islam

: 085668800482

- riafitria959@gmail.com

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan

semoga digunakan dengan semestinya

Semarang, 25 Mei 2023

Saya yang bersangkutan,

Ria Fitria
NIM. 1904026018
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